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Penelitian  ini dilatar belakangi oleh LKPD yang digunakan di sekolah masih 

berpusat dengan buku pelajaran, dan pendidik belum pernah mengembangkan 

LKPD khusus yang berbasis Discovery Learning pada materi Tekanan 

Hidrostatis. LKPD yang digunakan oleh pendidik kurang menarik sehingga 

menyebabkan peserta didik kurang semangat dalam mengerjakan LKPD tersebut. 

Oleh sebab itu, peneliti berinisiatif mengembangkan LKPD penemuan konsep 

berbasis Discovery Learning pada materi Tekanan Hidrostatis. Adapun tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui (1) kelayakan LKPD menurut penilaian para ahli, 

(2) respon peserta didik terhadap LKPD fisika berbasis Discovery Learning pada 

materi Tekanan Hidrostatis di MAN 4 Aceh Besar. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D) yang 

mengacu pada model pengembangan ADDIE yang dipilh secara purposive 

sampling. Langkah penelitian dan pengembangan pada penelitian ini analisis 

dengan langkah studi pendahuluan, desain produk, pengembangan produk, 

implementasi produk dan evaluasi produk. Instrumen pengumpulan data 

menggunakan angket LKPD, lembar validasi dan lembar angket, dengan 4 

kategori disusun dalam bentuk ceklist. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 

kelayakan LKPD berbasis Discovery Learning di MAN 4 Aceh Besar yang dinilai 

oleh ahli  materi berada pada kategori layak (80%), dan katagori ahli media 

berada pada katagori sangat layak (86%). (2) respon peserta didik sangat positif 

dalam menilai LKPD sangat setuju (82%). Berdasarkan data penelitian dapat 

disimpulkan bahwa, LKPD berbasis Discovery Learning pada materi Tekanan 

Hidrostatis ini dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan pusat pembangunan dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia. Pendidikan merupakan usaha membekali peserta didik 

dengan bimbingan, pembelajaran dan latihan. Dengan adanya tercapainya fungsi 

dan tujuan pendidikan nasional. Upaya yang dilakukan tersebut berupa 

pembaharuan beriringan dengan perkembangan IPTEK, seni budaya, dan 

perubahan pada masyarakat. Pencapaian tersebut menuntut pengembangan 

kurikulum dalam melakukan perbaikan dan penilaian kurikulum yang akan 

diterapkan. Kurikulum tersebut adalah kurikulum2013 sebagai pembaharuan dari 

kurikulum 2006. Kurikulum 2013 di arahkan pada kegiatan pembelajaran yang 

dapat memberdayakan semua potensi yang dimiliki oleh peserta didik agar 

mereka dapat memiliki kompetensi yang diharapkan yaitu menumbuhkan dan 

mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
1
 Kurikulum yang di 

gunakan era sekarang ini adalah kurikulum 2013. 

 Salah satu mata pelajaran pada kurikulum 2013 adalah mata pelajaran 

fisika. Fisika sebagai bagian dari IPA merupakan sekumpulan ilmu, strategi 

berpikir dan penyelidikan yang menjadikan peserta didik lebih kreatif dan inovatif 

karena fisika menuntun pencapaian kemampuan tertentu yang bermanfaat. Tujuan 

pembelajaran Fisika yang tertuang di dalam kerangka kurikulum 2013 ialah 

menguasai konsep dan prinsip serta mempunyai keterampilan mengembangkan 

                                                             
 
1
Permendikbud Nomor 59 Tahun 2014 Tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum 

SMA/MA. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI. Jakarta. 



 
 

sikap dan pengetahuan untuk mengembangkan sikap dan pengetahuan untuk 

mengembangkan  IPTEK.
2
 Berdasarkan tujuan pembelajaran tersebut, maka 

penyelenggaraan mata pelajaran fisika di tingkat SMA/MA harus menjadi wahana 

untuk dapat meningkatkan kompetensi fisika yang meliputi aspek sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan peserta didik. 

Komponen yang dapat mendukung tercapainya tujuan pembelajaran fisika. 

Salah satunya adalah bahan ajar. Bahan ajar merupakan komponen yang sangat 

penting dalam sistem  pembelajaran seperti Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

LKPD merupakan satu bahan ajar cetak berupa lembar–lembar kertas yang berisi 

materi, ringkasan, dan petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus 

dikerjakan, baik bersifat teoritis maupun praktis yang  mengacu kepada 

kompetensi dasar yang harus di capai dalam pembelajaran.
3
 LKPD yang 

digunakan mampu membuka kesempatan seluas-luasnya kepada peserta didik 

untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran sehingga dapat mewujudkan tujuan 

pembelajaran fisika dengan baik. 

Berdasarkan observasi di MAN 4 Aceh Besar menunjukkan bahwa guru 

sudah menggunakan LKPD sebagai upaya meningkatkan pemahaman siswa yang 

cenderung masih rendah dan masih dapat ditingkatkan lagi, namun padahal ini 

guru bukannya gagal dalam menggunakan LKPD tersebut, hanya saja LKPD yang 

digunakan oleh guru kurang menarik sehingga peserta didik kurang tertarik dalam 

mengerjakannya.  

                                                             
 
2
Depdiknas, Sosialisasi Materi dan Pelatihan Kurikulum 2013. (Jakarta: Depdiknas,2013)  

3
Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif. (Yogyakarta: Diva 

Press, 2014), h.204 



 
 

Komponen penting lain dalam penyediaan wahana belajar peserta didik adalah 

dalam penggunaan model pembelajaran. Penggunaan model bervariasi dapat 

mendukung keberhasilan belajar peserta didik. Salah satu model pembelajaran 

yang menekankan pada pembelajaran peserta didik dalam menemukan konsep 

sendiri diantaranya adalah model discovery learning. 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atas suatu pola yang digunakan 

sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran.
4
 Dalam penerapannya, 

model pembelajaran perlu dipahami oleh pendidik agar dapat melaksanakan 

rencana pembelajaran secara efektif dan harus dilakukan sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. Karena masing-masing model pembelajaran memiliki suatu tujuan, 

dan prinsip. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

model Discovery Learning. Model pembelajaran ini menuntut kefektifan peserta 

didik untuk dapat berinteraksi dalam mengembangkan dan mengeksplorasi bahan 

ajar yaitu LKPD dengan berbagai kegiatan meliputi Stimulus, identifikasi 

masalah, pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, dan kesimpulan.  

Berdasarkan penelitian oleh Rahmi dan Hufri dalam jurnal berjudul       

“Pengembangan LKPD Berorientasi Inkuiri Terbimbing pada Materi Momentum, 

Impuls, dan Tumbukan untuk Siswa SMA/MA Kelas X” adalah hasil yang 

diperoleh dari beberapa aspek yang di nilai, didapatkan rata-rata praktikalitas 

LKPD adalah 86,9% yang berada pada katagori sangat praktis. Sementara itu, 

hasil praktikalitas oleh peserta didik dari aspek kemudahan dan manfaatnya 

memperoleh nilai rata-rata 82,9% dengan katagori sangat praktis. Dapat 
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Trianto,  Model pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Bumi Aksara, 

2011), h 53 



 
 

disimpulkan bahwa LKPD yang didesain mudah digunakan oleh guru dan peserta 

didik. Hal ini salah satunya disebabkan karena adanya petunjuk penggunaan 

lembar kerja peserta didik (LKPD) yang jelas sehingga guru dan peserta didik 

mengetahui langkah-langkah yang harus dilaksanakan dalam pembelajaran.
5
 

Sehingga dengan adanya lembar kerja peserta didik guru memuat berbagai 

kegiatan yang akan dilaksanakan peserta didik secara aktif. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Herman, Aslim yang 

berjudul “Pengembangan LKPD Fisika Tingkat SMA Berbasis Keterampilan 

Proses Sains” berdasarkan hasil analisis uji keefektifan, maka dapat disimpulkan 

bahwa lembar kerja peserta didik yang dihasilkan telah memenuhi kriteria 

keefektifan. Respon peserta didik terhadap LKPD menunjukan bahwa 83,33% 

siswa memberi respon positif terhadap LKPD, hasil penilaian kinerja praktikum 

peserta didik, menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelompok  76. Hasil ini 

tergolong masih pelajaran 75, hal ini disebabkan oleh karena, (a) peserta didik 

belum terbiasa dengan kegiatan ilmiah, (b) guru masih kaku dalam 

mengarahkan/memfasilitasi siswa dalam bekerja. Uji coba terbatas perangkat 

untuk materi suhu dan kalor pada peserta didik SMA N 15 Makassar 

menunjukkan bahwa perangkat memenuhi kriteria praktis dan efektif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perangkat yang telah dihasilkan telah memenuhi 

kriteria valid, praktis dan efektif sehingga dapat diterapkan dipembelajaran.
6
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Peserta didik akan lebih mengerti tentang materi yang diajarkan karna adanya 

lembar kerja peserta didik yang di berikan oleh guru. 

Berdasarkan beberapa pendapat uraian di atas diketahui bahwa penelitian 

pengembangan yang dihasilkan telah memenuhi kriteria valid, parktis dan efektif, 

sehingga dapat diterapkan dipembelajaran fisika. 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah pada 

pengembangan LKPD penemuan konsep berbasis discovery learning pada materi 

tekanan hidrostatis, sedangkan peneliti terdahulu meneliti tentang pengembangan 

LKPD ditinjau dari berbasis dan materi yang berbeda.  

Berdasarkan dari latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengembangan LKPD Penemuan Konsep Berbasis 

Discovery Learning Pada Materi Tekanan Hidrostatis Kelas XI Man 4 Aceh 

Besar”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka yang 

menjadi rumusan masalah adalah: 

1. Bagaimanakah kelayakan LKPD berbasis Discovery Learning pada materi 

Tekanan Hidrostatis menurut penilaian para ahli? 

2. Bagaimana respon peserta didik terhadap LKPD berbasis Discovery Learnig 

pada materi Tekanan Hidrostatis di MAN 4 Aceh Besar? 

C. Tujuan Penelitian 

                                                                                                                                                                       
6
Herman dan Aslim. Jurnal: Pengembangan LKPD Fisika Tingkat SMA Berbasis 

Keterampilan  Proses Sains. (Makassar: Universitas Negeri Makassar, Oktober 2015), Vol IV  



 
 

Berdasarkan uraian rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

tujuan penulisan skripsi ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kelayakan LKPD berbasis Discovery Learning pada materi 

Tekanan Hidrostatis menurut penilaian para ahli. 

2. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap LKPD berbasis Discovery 

Learning pada materi Tekanan Hidrostatis di MAN 4 Aceh Besar. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dalam 

pengembangan pembelajaran fisika, terutama dengan adanya lembar kerja peserta 

didik berbasis Discovery Learning. Sehingga dapat melibatkan peserta didik untuk 

menemukan konsep fisika secara aktif. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, sebagai bahan masukan supaya kedepannya dapat lebih 

mencermati dalam pengembangan lembar kerja peserta didik sehingga tujuan 

yang diharapkan dapat tercapai dengan baik dan nantinya peserta didik akan 

lebih cepat memahami materi yang disampaikan oleh seorang pendidik.  

b. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat membantu peserta didik 

agar lebih aktif dan kreatif sehingga peserta didik berpeluang besar untuk 



 
 

mengembangkan kemampuan, menerapkan pengetahuan, melatih 

keterampilan, memproses sendiri dengan bimbingan guru.  

c. Bagi peneliti, sebagai bahan dasar masukan bagi peneliti untuk mengetahui 

pengembangan dan hasil pengembangan LKPD Fisika berbasis discovery 

learning. 

d. Bagi pembaca, dapat memberikan motivasi untuk mengembangkan dan 

melakukan penelitian lainnya. 

 

E. Definisi Operasional 

Menghindari kesalahan penafsiran dalam penelitian, peneliti menguraikan 

beberapa kata operasional yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran-lembaran berisi tugas 

yang harus dikerjakan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran, yang 

didalamnya memuat petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu 

tugas yang tercantum didalamnya sebagai alat bantu untuk mengembangkan 

kemampuan berfikir peserta didik dan keterampilan, serta melibatkan peserta 

didik secara aktif ketika proses belajar berlangsung.
7
  Jadi LKPD yang saya 

maksudkan dalam penelitian ini adalah salah satu sarana untuk membantu dan 

mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar sehingga akan terbentuk 

interaksi yang efektif antara peserta didik dengan pendidik, sehingga dapat 

meningkatkan aktivitas peserta didik dalam peningkatan prestasi belajar. 
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2. Discovery Learning adalah proses mental dimana peserta didik mampu 

mengasimiliasikan sesuatu konsep atau prinsip.
8
 Model pembelajaran 

discovery learning yang dimaksud dalam penelitian ini adalah untuk 

mengembangkan sikap, pengetahuan proses pembelajaran, peserta didik 

diarahkan untuk mencari tahu (Discovery) bukan diberi tahu. 

3. Tekanan Hidrostatis adalah tekanan yang terjadi dibawah air. Tekanan 

hidrostatis merupakan tekanan yang diakibatkan oleh gaya yang ada pada zat 

cair terhadap suatu luas bidang tekan pada kedalaman tertentu.
9
 Pada 

penelitian ini peneliti mengambil materi Tekanan hidrostatis. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

1. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik 

Terdapat beberapa pandangan yang dapat menjadi rujukan tentang pengertian 

LKPD. “Lembar Kerja Peserta Didik” adalah lembaran-lembaran berisi tugas 

yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kegiatan biasanya berupa 

petunjuk, langkah-langkah untuk menyelasaikan suatu tugas. Suatu tugas yang 

diperintahkan dalam lembar kegiatan harus jelas kompetensi dasar yang akan 

dicapainya.
10

 Jadi LKPD yang dimaksud adalah kumpulan tugas beserta soal yang 

dikerjakan oleh peserta didik. 

Menurut pandangan lain, LKPD merupakan lembar kerja peserta didik berisi 

materi ajar yang sudah dikemas sedemikian rupa, sehingga peserta didik 

diharapkan dapat mempelajari materi ajar tersebut secara mandiri.
11

 Agar tujuan 

belajar dapat tercapai dengan baik, maka dalam proses belajar dibutuhkan suatu 

media yang dapat membantu tercapainya tujuan tersebut. Salah satu media yang 

dapat digunakan oleh guru yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

Berdasarkan keterangan di atas jadi dapat kita simpulkan bahwa Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) adalah kumpulan beberapa soal sebagai media 

pembelajaran yang memuat berbagai kegiatan yang dilaksanakan peserta didik 
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secara aktif. Kegiatan tersebut dapat berupa pengamatan, eksperimen, dan 

pengajuan pertanyaan. 

 

2. Macam-Macam bentuk Lembar Kerja Peserta Didik 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) terdapat dalam beberapa macam bentuk, 

diantaranya: 

a. LKPD Penemuan Konsep 

LKPD jenis ini memuat apa yang (harus) dilakukan peserta didik, meliputi, 

melakukan, mengamati dan menganalisis. Didalam LKPD ini perlu dirumuskan 

langkah-langkah yang harus dilakukan peserta didik untuk melakukan 

pengamatan. Setelah itu, kita berikan pertanyaan-pertanyaan analisis agar mereka 

mampu mengaitkan fenomena yang diamati dengan konsep yan mereka miliki. 

b. LKPD Penerapan Konsep 

Setelah peserta didik berhasil menemukan konsep, peserta didik kemudian 

dilatih untuk menerapkan konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Caranya 

dengan memberikan tugas kepada mereka untuk melakukan diskusi, kemudian 

meminta mereka untuk berlatih memberikan kebebasan berpendapat yang 

bertanggung jawab. 

c. LKPD Penuntun Belajar 

LKPD bentuk ini berisikan pertantaan-pertanyaan yang jawabannya ada di 

dalam buku. Jadi peserta didik akan dapat mengerjakan soal jika mereka 

membaca buku tersebut. Fungsi LKPD ini adalah membantu peserta didik 



 
 

menghafal dan memahami pembelajaran, selain itu juga berfungsi sebagai 

remediasi. 

d. LKPD Penguatan 

LKPD bentuk ini diberikan setelah peserta didik selesai mempelajari topik 

tertentu. Materi pembelajaran yang dikemas di dalam LKPD ini materi 

pembelajaran lebih mengarah pada pendalaman dan penerapan materi 

pembelajaran yang terdapat di dalam buku pelajaran. Selain sebagai pembelajaran 

pokok, LKPD ini juga cocok untuk pengayaan. 

e. LKPD Praktikum 

Alih-alih memisahkan petunjuk praktikum ke dalam buku tersendiri, kita 

dapat menggabungkan petunjuk praktikum ke dalam kumpulan LKPD. Dengan 

demikian, dalam LKPD bentuk ini, petunjuk praktikum merupakan salah satu isi 

(content) dari LKPD.
12

 Dengan beberapa macam-macam bentuk LKPD pilihlah 

yang menurut mu cocok dengan LKPD yang akan dikembangkan. 

 

3. Langkah-Langkah menyusun LKPD 

LKPD merupakan hal yang penting yang menunjang pembelajaran, maka dari 

itu penyusunan LKPD harus dilakukan secara baik dan LKPD yang disusun  harus 

inovatif dan kreatif. Penyusunan LKPD harus memperhatikan langkah-langkah 

dan kaidah penyusunan LKPD yang baik. Langkah-langkah dalam menyusun 

LKPD adalah sebagai berikut: 

a. Melakukan Analisis Kurikulum 
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Analisis kurikulum merupakan langkah pertama dalam penyusunan LKPD. 

Langkah ini dimaksudkan untuk menentukan materi-materi  mana yang 

memerlukan bahan ajar LKPD. Materi yang digunakan ditentukan dengan cara 

melakukan analisis terhadap materi pokok, pengalaman belajar, serta materi yang 

diajarkan. 

b. Menyusun peta kebutahan LKPD 

Peta kebutuhan LKPD sangat diperlukan untuk mengetahui jumlah LKPD 

yang harus ditulis serta melihat sekuensi atau urutan LKPD-nya. Menyusun peta 

kebutuhan diambil dari hasil analisis kurikulum dan kebutuhan yang diperlukan 

dalam pembelajaran sesuai dengan hasil analisis. Hal-hal yang biasa di analisis 

untuk menyusun peta kebutuhan diantaranya KD, indikator pencapaian, dan 

LKPD yang sudah digunakan. 

c. Menentukan judul LKPD 

Judul ditentukan dengan melihat hasil analisis standar kompetensi dan 

kompetensi dasar, materi-materi pokok, atau dari pengalaman belajar yang 

terdapat dalam kurikulum. Satu kompetensi dasar dapat dikembangkan menjadi 

sebuah judul LKPD. Jika kompetensi dasar tersebut tidak terlalu besar. 

 

4. Penulisan LKPD 

Dalam penulisan LKPD terdapat langkah-langkah yang harus diperhatikan. 

Berikut langkah-langkah yang harus dilakukan dalam menyusun LKPD: 

a. Merumuskan Kompetensi dasar 

b. Menentukan alat penilaian 



 
 

c. Menyusun Materi 

d. Memperhatikan Struktur LKPD.
13

 Keberadaan LKPD yang inovatif dan 

kreatif menjadi harapan semua peserta didik. Karena, LKPD yang inovatif 

dan kreatif akan menciptakan proses pembelajara menjadi lebih 

menyenangkan. 

5. Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik yaitu: 

Adapun fungsi dari LKPD adalah: 

a. Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, namun lebih 

mengaktifkan peserta didik. 

b. Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk memahami materi 

yang diberikan. 

c. Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih 

d. Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik.
14

 Inilah beberapa 

fungsi LKPD . 

6. Tujuan LKPD 

Adapun Tujuan Menggunakan LKPD adalah: 

a. Peserta didik melakukan pembelajaran itu mandiri dengan mengikuti prosedur 

atau urusan tugas. 

b. Peserta didik mengerjakan tugas dengan urutan tertentu sehingga 

memudahkan mereka untuk memahami konsep dengan prosedur yang 

diminta.
15

Dengan menggunakan lembar kerja peserta didik (LKPD) ini, 
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diharapkan peserta didik akan mandiri dalam proses pemahaman konsep-

konsep, rumus dari materi yang diajarkan. 

 

7. Manfaat LKPD 

Secara umum, manfaat yang dapat diperoleh dari penggunaan Lembar kerja 

peserta didik dalam proses belajar mengajar adalah: 

a. Mempermudah guru dalam mengelola dan mengatur proses belajar. 

b. Dapat membantu guru dalam mengarahkan siswanya untuk dapat menemukan 

konsep-konsep yang ada dalam materi. 

c. Untuk mengembangkan keterampilan proses, mengembangkan sikap ilmiah 

serta membangkitkan minat siswa terhadap alam sekitarnya.
16

Manfaat lembar 

kerja peserta didik ini dapat kita ketahui serta acuan bagi guru pengajar. 

 

8. Kelebihan dan Kekurangan LKPD 

a.  Kelebihan LKPD 

1. LKPD dapat digunakan dalam pemberian tugas oleh guru 

2. Materi dalam LKPD disampaikan secara singkat dan jelas 

3. Sebagai pengganti media lain ketika media audio visual misalnya mengalami 

hambatan dengan listrik maka kegiatan pembelajaran dapat digantikan dengan 

media LKS 

4. Praktis dan harganya terjangkau. 
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b. Kekurangan LKPD 

LKPD belum memenuhi syarat-syarat LKPD yang baik. LKPD yang baik 

yaitu harus memenuhi syarat. Berikut kekurangan LKPD yang digunakan: 

1. Tugas-tugas yang terdapat dalam LKPD hanya berupa soal tanpa ada contoh 

yang jelas. 

2. LKPD kurang menarik sehingga peserta didik menjadi cepat bosan. Hal 

tersebut menunjukkan tidak terpenuhi syarat LKPD yang baik. 

3. LKPD belum sesuai dengan kurikulum, lalu antara materi dan tugas terkadang 

tidak sesuai.
17

 Inilah beberapa kelebihan dan kekurangan dari LKPD. 

Berdasarkan uraian beberapa pendapat diatas di simpulkan bahwa LKPD 

merupakan sejumlah lembar yang berisi aktivitas yang akan membimbing peserta 

didik melakukan pembelajaran secara nyata yang berkaitan dengan permasalahan 

yang sedang dipelajari yang disajikan secara tertulis yang perlu memperhatikan 

media grafis untuk menarik perhatian peserta didik dan pemilihan materi serta 

pertanyaan sebagai stimulus yang efisien dan efektif, dengan tujuan memancig 

peserta didik terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran dan membantu 

peserta didik menemukan suatu konsep dalam belajar. 

LKPD yang disusun dalam penelitian ini merupakan LKPD berbasis discovery 

learning, sehingga LKPD akan tersusun berdasarkan sintaks pembalajaran 

discovery, yaitu stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan 

data, pembuktian dan menarik kesimpulan, sehingga struktur LKPD akan sesuai 

dengan struktur LKPD secara umum. 
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B. Discovery Learning 

1. Pengertian Discovery Learning 

Pembelajaran dengan penemuan (discovery learning) merupakan suatu 

komponen penting dalam pendekatan konstruktivis yang telah memiliki sejarah 

panjang dalam dunia pendidikan. Ide pembelajaran penemuan (discovery 

learning) muncul dari keinginan untuk memberi rasa senang kepada peserta didik 

dalam rangka “menemukan” sesuatu oleh mereka sendiri dengan mengikuti jejak 

para ilmuwan. Discovery learning terjadi bila individu terlibat, terutama dalam 

penggunaan proses untuk menemukan beberapa konsep dan prinsip.
18

 Dalam 

mengaplikasikan model pembelajaran discovery learning guru berperan sebagai 

pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar 

secara aktif, sebagaimana mestinya guru harus dapat membimbing dan 

mengarahkan kegiatan belajar peserta didik sesuai dengan pembelajaran. 

 

2. Langkah-Langkah Discovery Learning 

Sebagaimana dikutip dari Kemendikbud menjelaskan bahwa dalam 

mengaplikasikan metode Discovery Learning di kelas, ada beberapa prosedur 

yang harus dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar . 

a. Stimulation (Stimulasi/ pemberian rangsangan) 

Pertama-tama pada tahap ini peserta didik dihadapkan pada sesuatu yang 

menimbulkan kebingunannya, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi 

generalisasi, agar timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri. Disamping itu guru 
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dapat memulai kegiatan PBM dengan mengajukan pertanyaan, anjuran membaca 

buku, dan aktivitas belajar lainnya yang mengarah pada persiapan pemecahan 

masalah. 

b. Problem Statement (Pernyataan/identifikasi masalah) 

Setelah dilakukan stimulasi langkah selanjutnya adalah guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak munkin agenda-

agenda masalah yang relavan dengan bahan pelajaran, kemudian salah satunya 

dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas 

pertanyaan masalah). 

c. Data collection (Pengumpulan Data) 

Ketika eksplorasi berlangsung guru juga memberi kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang relavan untuk 

membuktikan benar atau tidaknya hipotesis. Dengan demikian, peserta didik 

diberi kesempatan untuk mengumpulkan (collection) berbagai informasi yang 

relevan, membaca literature, mengamati objek, wawancara dengan narasumber, 

melakukan uji coba sendiri dan sebagainya. 

d. Data Processing ( Pengolahan data)  

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang telah 

diperoleh peserta didik baik melalui wawancara, observasi, dan sebagainya.  

e. Verification (Pembuktian) 

Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan secara cermat untuk 

membuktikan benar tidaknya hipotesis yang ditetapkan dengan temuan 

alternative, dihubungkan dengan hasil data processing. Verification menurut 



 
 

Bruner, yaitu bertujuan agar proses belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif 

jika guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan suatu 

konsep, teori, aturan atau pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai 

dalam kehidupannya. 

f. Generallization (Menarik kesimpulan/ generalisasi) 

Tahap generalisasi/menarik kesimpulan adalah proses menarik sebuah 

kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian 

atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi maka 

dirumuskan prinsip-prinsip yang mendasari generalisasi.
19

 Tahap ini adalah tahap 

terakhir dari langkah-langkah discovery learning. 

3. Karakteristik Discovery Learning 

a. Peran guru sebagai pembimbing. 

b. Peserta Didik belajar secara aktif sebagai seorang ilmuwan. 

c. Bahan ajar disajikan dalam bentuk informasi dan peserta didik melakukan 

kegiatan menghimpun, membandingkan, mengkategorikan, menganalisis, 

serta membuat kesimpulan.
20

 Setelah mengetahui karakteristk Discovery 

Learning diharapkan peserta didik dapat menemukan konsep yang telah 

ditemukan. 

4. Kelebihan dan Kelemahan Discovery Learning 

Ada beberapa kelebihan-kelebihan dan kelemahan-kelemahan dari discovery 

learning, yaitu sebagai berikut: 
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a. Kelebihan penerapan discovery learning 

1. Dapat membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan-

keterampilan dan proses-proses kognitif. Usaha penemuan merupakan kunci 

seseorang dalam belajarnya. 

2. Pengetahuan yang diperoleh sangat pribadi dan ampuh karena menguatka 

pengertian, ingatan dan transfer.  

3. Menimbulkan rasa senang pada siswa, karena tumbuhnya rasa menyelidiki 

dan berhasil. 

4. Menyebabkan siswa mengarahkan kegiatan belajarnya sendiri dengan 

melibatkan akal dan motivasinya. 

5. Membantu siswa memperkuat konsep dirinya, karena memperoleh 

kepercayaan bekerja sama dengan yang lainnya. 

6. Berpusat pada siswa dan guru berperan sama-sama aktif mengeluarkan 

gagasan-gagasan.  

7. Siswa akan lebih mengerti konsep dasar dan ide-ide lebih baik. 

8. Mendorong siswa berpikir dan bekerja atas inisiatif sendiri, serta dapat 

mengembangkan bakat dan kecakapan individu.
21

 

Sedangkan kelemahan-kelemahan discovery learning, meliputi: 

1. Metode ini menimbulkan asumsi bahwa ada kesiapan pikiran untuk belajar. 

Bagi siswa yang kurang pandai akan mengalami kesulitan abstrak atau berfikir 

dengan megungkapkan hubungan antara konsep-konsep yang tertulis atau 

lisan, sehingga pada gilirannya akan menimbulkan frustasi. 
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2. Metode ini tidak efesien untuk mengajar jumlah siswa yang banyak, karena 

membutuhkan waktu yang lama untuk membantu mereka menemukan teori 

atau pemecahan masalah lainnya. 

3. Harapan-harapan yang terkandung dalam metode ini dapat buyar, apabila 

berhadapan dengan peserta didik dan guru yang telah terbiasa dengan cara-

cara belajar lama. 

4. Pengajaran Discovery Learning lebih cocok untuk mengembangkan 

pemahaman, sedangkan mengembangkanaspek konsep, keterampilan dan 

emosi secara keseluruhan kurang mendapat perhatian.
22

 

Berdasarkan beberapa pernyataan diatas dapat dikatakan bahwa discovery 

learning adalah model pembelajaran yang mengorientasikan aktivitas peserta 

didik dengan melakukan percobaan atau mengamati fenomena-fenomena yang 

berhubungan dengan materi yang terjadi di sekitar mereka serta mengumpulkan 

informasi dari hasil pengamatan tersebut untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 

yang diberikan guru dalam upaya menemukan konsep-konsep berdasarkan data 

yang diperoleh dan membandingkan dengan teori yang terdapat dalam buku 

pelajaran. 

C. Tekanan Hidrostatis 

a.  Tekanan  

Tekanan didefinisikan sebagai gaya per satuan luas, dimana gaya F dipahami 

bekerja tegak lurus terhadap permukaan A: 
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Tekanan P =  
 

 
 

Satuan SI untuk tekanan adalah N/m
2
. Satuan ini mempunyai nama resmi Pascal 

(Pa) yaitu 1 Pa = 1 N/m
2 

Konsep tekanan terutama berguna dalam membahas fluida. Dari fakta 

eksperimental ternyata fluida memberikan tekanan ke semua arah. Hal ini telah 

dikenal oleh perenang dan penyelam yang merasakan tekanan air di seluruh 

bagian badan mereka.
23

 Di setiap titik pada fluida yang diam, besarnya tekanan 

sebuah kubus kecil dalam satu fluida yang diam, besarnya tekanan dari seluruh 

arah tetap sama. 

 

b. Tekanan Hidrostatis 

Zat cair dalam wadah selalu tertarik ke bawah karena adanya gaya gravitasi. 

Adanya gaya tarik ke bawah ini menyebabkan adanya tekanan zat cair pada dasar 

wardahnya. Tekenan zat cair yang hanya disebabkan oleh gaya beratnya sendiri 

disebut tekanan hidrostatis. 

Sekarang akan dihitung besarnya tekanan dalam zat cair yang massa 

jenisnya   konstan.  

Sebuah titik dalam zat cair yang terletak pada kedelaman h dari permukaan 

zat cair mengalami gaya berat zat cair yang ada di atasnya. Gaya berat tersebut 

terbagi secara mereta pada luas penampang A sehingga menghasilkan tekanan 

hidrostatis, yaitu: 
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c. Tekanan Mutlak 

Pada lapisan atas zat cair  bekerja tekanan atmosfer. Atmosfer adalah lapisan 

udara yang menyelimuti bumi. Di permukaan laut tekanan atmosfir bernilai 1   

10
5
 Pa. 

Perhatikan gambar 2.2 Tekanan pada permukaan zat cair adalah Po. maka 

tekanan mutlak atau tekanan total yang dialami titik pada kedalaman h adalah: 

Gambar 2.2 Pada permukaan zat cair bekerja tekanan atmosfer Po 

Sumber : Buku cerdas belajar Fisika 

Keterangan:  

P   = Tekanan total/tekanan mutlak (Pa atau N/m
2
) 

Ph = Tekanan hidrostatis (Pa atau N/m
2
) 

Po  = Tekanan atmosfer (1 atm = 1       ) 

    = Massa jenis zat cair (kg/m
3
) 

h   = kedalaman (m) 

g   = Percepatan gravitasi bumi (m/s
2
) 

 

 

 

 

 

Konversi satuan tekanan yang sering digunakan antara lain : 

1 atm = 1 bar = 1  10
5
 Pa 

1 atm = 76 cmHg = 1  10
5
 Pa 

76 cmHg adalah tinggi raksa pada tabung barometer (alat pengukur tekanan 

udara) ketika di ukur pada ketinggian permukaan laut. Jadi tekanan udara di 

Ph=   g h 

 

P = Po +       



 
 

permukaan laut sama dengan 1 atmosfer (1 atm). Setiap kenaikan 100 m dari 

permukaan laut, tekanan udara berkurang sebesar 1 cmHg.
24

 

Tabel 2.1 Massa jenis beberapa zat cair 

No Nama Fluida Massa jenis (   ) 

1. Air 1000 kg/m
3 

2. Minyak goring 800 kg/m
3 

3. Alkohol 800 kg/m
3 

4. Air laut 1030 kg/m
3 

5. Raksa 13.600 kg/m
3 

6. Spiritus 800 kg/m
3 

7. Minyak tanah 900 kg/m
3 

8. Bensin 900 kg/m
3 

(Sumber: Buku Cerdas Belajar Fisika) 

b. Aplikasi Tekanan Hidrostatik 

Pengaruh tekanan hidrostatik memegang peranan penting dalam kehidupan sehari-

hari yaitu sebagai berikut: 

1. Kapal Laut 

Kapal laut dapat mengapung di permukaan air karena adanya rongga 

didalam tubuh kapal. Rongga yang berisi udara ini mampu memindahkan volume 

air yang cukup besar, Kapal akan mendapat gaya ke atas yang menyamai berat 

kapal. Gaya ke atas tersebut mampu menahan kapal laut tetap berada dipermukaan 

air. Bagaimana dengan paku? Sebuah paku kecil akan mendapat gaya tekan ke 

atas yang lebih kecil daripada berat paku sehingga paku akan tenggelam. 
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2. Kapal Selam 

Kapal Selam adalah salah satu jenis kapal laut yang dapat mengapung, 

melayang, dan tenggelam. Bagaimanakah cara kerja kapal selam? Kapal selam 

memiliki rongga yang terletak di antaran lambung dalam dan lambung luar yang 

berfungsi sebagai jalan keluar masuk udara dan air. 

3. Hidrometer 

Hidrometer adalah sebuah alat berbentuk tabung kaca yang alasnya diberi 

timbal dan berfungsi sebagai alat untuk menentukan massa jenis atau kepekatan 

suatu zat cair. Hidrometer berfungsi sebagai alat untuk menentukan massa jenis 

zat cair 

4. Konstruksi Bangunan 

Konstruksi bendungan dibuat sedemikian rupa, yaitu semakin ke bawah, 

bendungan dibuat semakin tebal/kuat karena untuk menahan tekanan yang 

semakin dalam semakin kuat. 

5. Pemasangan infus 

Sebelum infus dipasang biasanya dilakukan pengukuran tekanan darah 

pasien. Hal ini dilakukan karena pemasangan infus harus memperhatikan tekanan 

darah pasien. Dimana tekanan infus harus lebih tinggi dari tekanan darah pasien 

agar cairan infus mengalir ke dalam tubuh pasien. Jika tekanan darah pasien lebih 

besar dari tekanan cairan infus maka yang terjadi darah pasien akan mengalir 

melalui selang infus menuju kantong infus.
25

 Inilah beberapa aplikasi tekanan 

hidrostatik dalam kehidupan kita. 

                                                             
 



 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan. Penelitian 

dan pengembangan atau Research and Development (R&D) adalah metode 

penelitian untuk mengembangkan produk atau menyempurnakan produk.
26

 

Penelitian dan pengembangan merupakan sebuah strategi atau metode penelitian 

yang cukup ampuh untuk memperbaiki praktik.
27

 Metode penelitian dan 

pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

suatu produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.
28

 Berdasarkan 

beberapa definisi di atas, dapat dipahami bahwa penelitian dan pengembangan 

adalah suatu usaha untuk menghasilkan produk, yang mana produk tersebut akan 

diuji kepada peserta didik di sekolah tersebut.  

Salah satu media yang memperhatikan tahapan-tahapan dasar desain 

pengembangan media yang sederhana dan mudah dipahami adalah model ADDIE. 

ADDIE ini terdiri dari 5 fase atau tahap utama, yaitu (A)nalysis, (D)esign, 

(D)evelopment, (I)mplementation, dan (E)valuation. ADDIE merupakan singkatan 
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yang mengacu pada proses-proses utama dari proses pengembangan sistem 

pembelajaran yaitu: analisis kebutuhan, desain, pengembangan, implementasi, dan 

evaluasi.  Beberapa alasan pemilihan metode ADDIE antara lain:
29

 (1) Model 

ADDIE adalah model yang memberikan kesempatan untuk melakukan evaluasi 

dan revisi secara terus menerus dalam setiap fase yang dilalui. Sehingga produk 

yang dihasilkan menjadi produk yang valid dan reliabel; (2) Model ADDIE sangat 

sederhana tapi implementasinya sistematis, Konsep ADDIE dapat dilihat pada 

Gambar 3.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Sumber: Instructional Design: The ADDIE Approach 

 

Gambar. 3.1. Skema ADDIE 

 

B. Langkah-langkah Penelitian 
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ADDIE merupakan kerangka kerja yang runtu dan sistematis dalam 

mengorganisasikan rangkaian kegiatan penelitian desain dan pengembangan.
30

 

 

Tahapan Kegiatan yang dilakukan peneliti Luaran 

(1) (2) (3) 

Analyze Menganalisispermasalahan-permasalahan dalam 

pembelajaran seperti penguasaan model mengajar 

guru, media pembelajaran yang digunakan guru, dan 

masalah lainnya di sekolah dilakukan observasi awal 

dan wawancara. 

Solusi terhadap 

permasalahan 

Design Setelah di analisis permasalahan dan kebutuhan, 

selanjutnya membuat desain LKPD berbasis 

Discovery Learning. desain LKPD yaitu kegiatan 

perancangan LKPD atau penyusunan draft LKPD. 

Desain LKPD meliputi gambar dan materi yang 

menarik peserta didik, membuat desain LKPD 

dengan melihat materi, indicator pencapaian 

kompetensi, kesesuaian dengan KD. 

Desain LKPD 

- Gambar 

- Materi 

- KD 

- IPK 

Develop 1. Tahap pengembangan yaitu pembuatan LKPD 

berbasis Discovery Learning pada materi tekanan 

hidrostatis dengan memperhatikan kesesuain 

materi, gambar, dan indicator pencapaian 

kompetensi. 

2. Selanjutnya melakukan konsultasi kepada 

validator (ahli materi dan ahli media). Tim 

validator pada penelitian pengembangan LKPD 

ini yaitu 2 orang dosen Uin Ar-Raniry dan 2 orang 

guru dari sekolah MAN 4 Aceh Besar. 

3. Melakukan revisi terhadap saran yang diberikan 

oleh tim validator untuk mendapatkan produk 

LKPD yang baik dan sesuai yang diinginkan. 

4. Data yang diperoleh dari hasil validasi ahli materi 

dan ahli media dianalisis dan dipresentasikan 

untuk mengetahui katagori kelayakan dari LKPD 

yang dikembangkan. 

LKPD pada 

Materi Tekanan 

Hidrostatis siap di 

implementasikan 

Implement Implementasi kelayakan LKPD dilakukan dengan uji 

coba terbatas yaitu dilakukan pada peserta didik 

MAN 4 Aceh Besar pada salah satu kelas XI yang 

dipilih secara purposive sampling. Selanjutnya 

peneliti juga melakukan penyebaran angket pada 

Tanggapan peserta 

didik terhadap 

penggunaan 

LKPD berbasis 

Discovery 
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peserta didik yang berisi butir-butir pertanyaan 

tentang tanggapan peserta didik 

Learning yang 

telah 

dikembangkan 

Evaluate Tahap evaluasi adalah tahap penilaian terhadap hasil 

kelayakan LKPD oleh peserta didik sehingga 

didapatkan kesimpulan layak atau tidak layak LKPD 

yang telah dikembangkan yang akan digunakan pada 

pembelajaran fisika materi Tekanan Hidrostatis. 

Persentase peserta 

didik terhadap 

penggunaan 

LKPD dalam 

proses belajar. 

 

C. Uji Coba Produk 

Uji coba produk dimaksudkan untuk mengumpulkan data yang dapar 

dipergunakan sebagai dasar untuk menetapkan tingkat efektifitas, efesien, atau 

daya tarik produk yang dihasilkan, bagian tersebut meliputi : 

1. Desain uji coba 

Uji coba produk dimaksudkan adalah untuk mencapai kriteria produk 

pembelajaran berbasis Discovery Learning  yang valid.  

2. Subyek uji coba 

Pada penelitan Research and Development (R&D) penentuan sumber data 

pada peserta didik yang diteliti dilakukan secara purposive, yaitu dipilih dengan 

pertimbangan tertentu. Menurut sugiyono mengatakan: 

Purposive sampling adalah “Teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu. Pertimbangan  tertentu ini misalnya orang tersebut 

yang dianggap tahu tentang apa yang kita harapkan atau mungkin dia sebagai 

penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau situasi 

yang diteliti, atau dengan kata lain sampel diambil berdasarkan kebutuhan 

penelitian”
31

. 

 

                                                             
31

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung:Alfabeta, 2008), h.300 



 
 

Adapun yang dijadikan subjek uji dalam penelitian ini adalah Dosen ahli 

bidang fisika 2 orang, pendidik fisika 2 orang, dan peserta didik kelas XI MIA 3 

MAN 4 Aceh besar yang berjumlah 15 orang.  

 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Lembar kerja peserta didik (LKPD) 

2. Lembar validasi oleh validator 

3. Lembar angket respon peserta didik 

 

E. Teknik pengumpulan data 

Teknik mengumpulkan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah adalah mendapatkan data.
32

  

Pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh data-data yang relevan, akurat, 

dan sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Lembar Kerja Peserta Didik 

Lembar Kerja Peserta Didik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah LKPD 

diberikan kepada peserta didik, agar peserta didik dapat melihat dan menilai 

LKPD yang telah dikembangkan di lembar angket penilaian.  

2. Lembar Validasi oleh Validator 
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Lembar validasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh masukan 

berupa kritik, saran, dan tanggapan terhadap LKPD yang dikembangkan. Untuk 

mengetahui kevalidan LKPD dan instrumen yang disusun, lembar validasi 

diberikan kepada validator, validator memberikan penilaian terhadap LKPD 

dengan memberi tanda centang pada baris dan kolom yang sesuai, menulis butir-

butir revisi jika terdapat kekurangan pada bagian saran atau dapat menulis 

langsung pada naskah LKPD. 

Validasi bahan ajar dilakukan oleh empat validator yaitu 2 orang ahli bidang 

fisika dan 2 orang pendidik fisika. Lembar validasi yang diamati dalam penilaian 

berupa lembar validasi LKPD. Penilaian validator terhadap LKPD terdiri dari 4 

kategori yaitu tidak valid (1), cukup valid (2), valid (3), dan sangat valid (4). 

3. Lembar Angket 

Angket respon peserta didik bertujuan untuk mengetahui tanggapan peserta 

didik terhadap lembar kerja peserta didik berbasis Discovery Learning pada 

materi Tekanan Hidrostatis. Angket digunakan untuk mendapatkan informasi 

terkait dengan pendapat peserta didik terhadap lembar kerja peserta didik berbasis 

Discovery Learning  yang telah dikembangkan dan divalidasi oleh validator.
33

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data berupa data deskriptif kuantitatif untuk mendapat angka rata-

rata dan persentase. Teknik analisis data untuk validasi lembar kerja peserta didik 

sebagai berikut: 

1. Analisis Data Hasil Validasi Lembar Kerja Peserta Didik 
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Analisis dari validaror bersifat deskriptif kualitatif berupa masukan saran dan 

komentar, sedang data yang digunakan dalam validasi lembar kerja peserta didik  

merupakan data kuantitatif dengan mengacu 4 kriteria penilaian, sebagai berikut:
34

 

a. Skor 1, apabila penilaian sangat kurang baik/sangat kurang sesuai (tidak 

valid) 

b. Skor 2, apabila penilaian kurang baik/kurang sesuai (kurang valid) 

c. Skor 3, apabila penilaian baik/sesuai (valid) 

d. Skor 4, apabila penilaian sangat baik/sangat sesuai (sangat valid) 

Selanjutnya data yang didapat dengan instrumen pengumpulan data dianalisis 

dengan menggunakan teknik analisis dan persentase sesuai rumus yang telah 

ditentukan: 

1) Menghitung skor rata-rata dari setiap aspek yang dinilai dengan persamaan 

    
  

 
 

Keterangan: 

   = Skor rata-rata penilaian oleh ahli 
   = Jumlah skor yang diperoleh ahli  
N = Jumlah pertanyaan   (Suparno, 2011 termodifikasi) 

 

2) Mengubah skor rata-rata yang diperoleh menjadi data kualitatif. Katagori 

kualitatif ditentukan terlebih dahulu dengan mencari interval jarak antara 

jenjang katagori sangat baik (SB) hingga sangat kurang (SK) menggunakan 

persamaan berikut:
35
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Sehingga diperoleh katagori penilaian lembar kerja peserta didik fisika berbasis 

Discovery Learning sebagaimana dalam tabel berikut. 

Tabel 3.1 Kriteria Kualitas Lembar Kerja Peserta Didik 

No. Nilai Kriteria Keputusan 

1. 81,25 < x ≤ 100 Sangat Layak Apabila semua item pada unsur yang 

dinilai sangat sesuai dan tidak ada 

kekurangan dengan lembar kerja peserta 

didik sehingga dapat digunakan sebagai 

lembar kerja peserta didik. 

2. 62,50 < x ≤ 81,25 Layak Apabila semua item yang dinilai sesuai, 

meskipun ada sedikit kekurangan dan 

perlu adanya pembenaran dengan 

produk lembar kerja peserta didik, 

namun tetap dapat digunakan sebagai 

lembar kerja peserta didik. 

3. 43,75 < x ≤ 62,50 Kurang 

Layak 

Apabila semua item pada unsur yang 

dinilai kurang sesuai, ada sedikit 

kekurangan dan atau banyak dengan 

produk ini, sehingga perlu pembenaran 

agar dapat digunakan sebagai lembar 

kerja peserta didik. 

4. 25,00 < x ≤ 43,75 Tidak Layak Apabila masing-masing item pada unsur 

dinilai tidak sesuai dan ada kekurangan 

dengan produk ini, sehingga sangat 

dibutuhkan pembenaran agar dapat 



 
 

digunakan sebagai lembar kerja peserta 

didik. 

Kriteria validasi pada Tabel 3.1 merupakan modifikasi dari kriteria penilaian 

Sujarwo (2006). 

2. Analisis Respon Peserta Didik 

Selanjutnya hasil persentase dari validator diubah menjadi data kuantitatif 

dengan menggunakan kriteria validasi. Data uji keterbacaan dan uji kesulitan 

dianalisis secara deskriptif dengan menelaah hasil penilaian untuk mengukur 

pendapat peserta didik terhadap lembar kerja peserta didik berbasis Discovery 

Learning. Data respon peserta didik diperoleh dari angket yang telah diberikan 

kepada seluruh peserta didik setelah proses penggunaan lembar kerja peserta didik 

selesai. Tujuannya untuk mengetahui respon peserta didik terhadap penggunaan 

lembar kerja peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Persentase respon peserta didik dihitung dengan menggunakan rumus: 

                                 
 

 
         

 

Keterangan: 

A = jumlah peserta didik yang memilih 

B = jumlah peserta didik keseluruhan  (Trianto, 2010). 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3.2 mengenai kriteria penilaian 

lembar kerja peserta didik berbasis Discovery Learning pada materi tekanan 

hidrostatis.
36
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Tabel 3.2 Kriteria Penilaian atau Tanggapan Terhadap Lembar Kerja Peserta 

Didik Bebasis Discovery Learning pada Materi Tekanan Hidrostatis 

Skor (%) 
Kategori Penilaian Angka 

81-100% Sangat tertarik 5  

61-80% Tertarik 4  

41-60% Kurang tertarik 3 

21-40% Tidak tertarik 2 

<21% Sangat tidak tertarik 1 

Sumber: Arikunto (2014) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Pengambangan lembar kerja peserta didik (LKPD) 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di MAN 4 Aceh Besar pada tanggal 24 

Oktober 2019 sampai dengan 26 Oktober 2019. Sebelum melaksanakan 

penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan observasi langsung ke sekolah 

untuk melihat situasi dan kondisi sekolah serta berkonsultasi dengan guru bidang 

studi fisika. Penelitian ini menghasilkan suatu produk bahan ajar berupa LKPD 

dalam bentuk lembaran-lembaran cetak yang digunakan dalam pembelajaran 

fisika di sekolah. Penelitian pengembangan LKPD penemuan konsep berbasis 

Discovery Learning pada materi tekanan hidrostatis menggunakan model ADDIE. 

Tahap-tahap penelitian pengembangan terdiri dari analisis (Analysis), desain 

(Design), pengembangan (Develop), implementasi (Implemmentation) dan 

evaluasi (Evaluation). 

1. Tahap Analisis (Anylisis) 

Tahap analisis berdasarkan pengamatan ditemukan bahwa di MAN 4 Aceh 

Besar telah menggunakan LKPD pada mata pelajaran fisika. Sekolah tersebut 

menggunakan buku paket fisika, namun tidak berbasis Discovery learning. Alasan 

dari guru tidak mengembangkan sendiri LKPD pada mata pelajaran fisika adalah 

dikarenakan tidak cukup nya waktu untuk membuat LKPD yang sesuai dengan 

kurikulum 2013. Berdasarkan permasalahan itu peneliti telah membuat LKPD 

sebagai panduan belajar yang telah disesuaikan dengan kurikulum 2013 dan juga 



 
 

berbasis Discovery Learning  untuk membantu guru dalam proses belajar 

mengajar. 

2. Tahap perancangan (Design) 

Setelah melakukan analisis, langkah selanjutnya adalah melakukan 

perancangan. Tahap perancangan ini meliputi tiga bagian yaitu menyusun RPP 

pembelajaran, menyusun instrumen peneltian dan menyusun sistematika LKPD. 

a. Menyusun RPP Pembelajaran 

Pada tahap menyusun rancangan RPP ini yang dirancang adalah seluruh 

kegiatan membuat dan memodifikasi perangkat pembelajaran yang sesuai dengan 

model Discovery Learning. Perangkat pembelajaran RPP yang disusun juga 

berorientasi dengan kurikulum 2013. Kegiatan pembelajaran dibagi menjadi tiga 

bagian yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup dengan 

langkah-langkah Discovery Learning. 

b. Menyusun instrumen penelitian 

Instrument penelitian yang digunakan berupa instrumen lembar penilaian 

kelayakan LKPD oleh ahli materi, lembar penilaian oleh ahli media, lembar 

penilaian LKPD oleh guru, dan lembar angket respon peserta didik. Adapun hasil 

tahap perancanga instrument penilian LKPD adalah sebagai berikut. 

1). Lembar penilaian LKPD oleh ahli Materi 

Lembar penilaian LKPD ahli materi ini diberikan kepada 2 dosen dan 2 guru. 

Instrument penilaian ini berdasarkan aspek kelayakan untuk mengetahui kevalidan 

LKPD yang dikembangkan. Lembar penilaian kelayakan LKPD ini disusun  

dengan 4 pilihan alternative jawaban yaitu Sangat Valid, Valid, Cukup Valid dan 



 
 

Tidak Valid. Hasil penilaian LKPD oleh ahli materi dapat dilihat pada Tabel 4.1 

dibawah ini. 

Tabel 4.1 . Hasil penilaian LKPD oleh ahli materi 

No Aspek Penilaian Jumlah Butir 

1. Aspek Kelayakan Isi 10 

2. Aspek Kelayakan Penyajian 8 

3. Aspek Kebahasaan 7 

Total Butir 25 

 

2).  Lembar penilaian LKPD oleh ahli Media 

Lembar penilaian LKPD ini diberikan kepada 2 dosen ahli materi. Instrument 

penilaian ini berdasarkan aspek kelayakan untuk mengetahui kevalidan LKPD 

yang dikembangkan. Lembar penilaian kelayakan LKPD ini disusun  dengan 4 

pilihan alternatif jawaban yaitu Sangat Valid, Valid, Cukup Valid dan Tidak 

Valid. Hasil penilaian LKPD oleh ahli materi dapat dilihat pada Tabel 4.2 

dibawah ini. 

Tabel 4.2 Hasil penilaian LKPD oleh ahli media 

No Aspek Penilaian Jumlah Butir 

1. Ukuran LKPD 2 

2. Desaian sampul LKPD 2 

3. Desain isi LKPD 10 

Total Butir 14 

 

3). Lembar angket respon peserta didik 



 
 

Angket respon diberikan kepada peserta didik, untuk melihat sejauh mana 

ketertarikan mereka terhadap LKPD yang telah dikembangkan. Angket respon ini 

disusun dengan 4 alternatif jawaban yaitu, Sangat setuju, Setuju, Kurang Setuju 

dan Tidak Setuju. 

Hasil penilaian angket respon peserta didik dapat dilihat pada Tabel 4.3 

dibawah ini. 

Tabel 4.3 Hasil penilaian angket respon peserta didik 

No Aspek Penilaian Jumlah Butir 

1 Ketertarikan 4 

2 Materi 5 

3 Bahasa 3 

Total Butir 12 

 

c. Menyusun sistematika LKPD 

Pada tahap ini dilakukan penentuan sistematika yang memuat penyajian materi 

dalam LKPD dan jenis visualisasi yang digunakan. Dalam penyajian LKPD ini 

ada bebearapa komponen yang harus diperhatikan yaitu judul LKPD, kompetensi 

dasar, indikator pencapaian kompetensi, petunjuk menggunakan LKPD dan isi 

LKPD. LKPD yang dikembangkan berisi sintak-sintak discovery learning. Buku 

referensi yang digunakan dalam pengembangan LKPD adalah sebagai berikut. 

1) Marthen Kanginan. 2013. Fisika untuk SMA/MA kelas XI. Jakarta: 

Erlangga 

2) Andi Prastowo. 2012. Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, 

Yogyakarta: Divapress. 



 
 

3. Tahap pengembangan (Develop) 

Tahap ketiga dilakukan pengembangan LKPD, sebagai tindak lanjut terhadap 

rancangan yang telah dilakukan. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

dalam penelitian ini yaitu LKPD berbasis discovery learning. Pada setiap kegiatan 

didalamnya akan merajuk pada tahapan-tahapan discovery learning yang terdiri 

dari 6 enam tahap, keenam tahap tersebut dimulai dari Stimulus, Identifikasi 

masalah, pengolahan data, pengumpulan data, verifikasi dan generalisasi. 

LKPD yang dikembangkan pada tahapan ini akan dievaluasi oleh dosen ahli. 

Struktur atau kerangka yang dipilih dalam pengembangan LKPD sebaiknya yang 

sederhana dan sesuai dengan kebutuhan. Setelah semuanya selesai, untuk 

mendaptkan sebuah LKPD yang valid dan bagus maka, peneliti memberikan 

LKPD kepada pakar agar di validasi. Tujuan dari tahap pengembangan adalah 

untuk menghasilkan suatu produk yang telah direvisi berdasarkan masukan dari 

validator. Produk yang telah didesaian sebelumnya dibuat setelah itu divalidasi 

oleh dosen ahli. Adapun masukan dari dosen ahli pada tahap pengembangan ini 

ada pada Tabel 4.4 dibawah ini. 

Tabel 4.4 masukan dari dosen ahli. 

Dosen Ahli Masukan dari Dosen Ahli 

(1) (2) 

Dosen Ahli I - Keterangan di bawah gambar tidak sinkron 

antara gambar dengan keterangan gambar 

- Perbaiki materi yang kurang tepat 

- Tidak konsisten antara kata “kita” atau “kalian” 

- Perbaiki penulisan kata asing 

- Perbaiki kesalahan pengetikan 

- Tambahkan penjelasan pada setiap gambar 

- Perbaiki gambar yang tidak teratur 



 
 

- Sampul di buat tegak 

Dosen II - Perbaiki jenis tulisan pada LKPD 

- Keterangan (caption) pada setiap gambar harus 

jelas 

- Perbaiki kesalahan pengetikan 

- Bedakan makna tanda baca 

 

 

 

-  

 

Revisi terhadap LKPD dilakukan sesuai dengan saran dan masukan dari dosen 

ahli yang menilai. LKPD pembelajaran pada rancangan awal masih memiliki 

kelemahan dan kekurangan dari beberapa aspek  seperti dari segi materi yang 

diuraikan, penggunaan bahasa, tampilan, dan penggunaan ilustrasi. 

4.3 Pengembangan LKPD 

a. Cover 

Desain awal dan akhir cover LKPD berbasis discovery learning pada materi 

tekanan hidrostatis dapat dilihat pada gambar 4.1 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Gambar 4.1 (a) Desain awal cover LKPD 

          (b) Desain Akhir cover LKPD 

Gambar 4.1 merupakan gambar cover dari LKPD berbasis Discovery Learning 

pada materi Tekanan Hidrostatis. Setelah diperiksa oleh Dosen ahli media sampul 

LKPD mengalami perubahan. Sebelum divalidkan pada sampul LKPD judul yang 

di buat ke arah vertikal, validator menyarankan agar judul yang disajikan di buat 

horizontal dengan warna yang tidak terlalu mencolok. 

b. Bagian pertama LKPD I 

                   

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.2 (a) Desain awal bagian pertama LKPD 

         (b) Desain akhir bagian pertama LKPD 

 

Gambar 4.2 merupakan bagian pertama dari LKPD pada materi tekanan 

hidrostatis. Bagian ini terdapat beberapa perubahan setelah dinilai oleh tim ahli, 

validator mengatakan antara gambar dengan caption tidak jelas dan tidak sinkron 

atau tidak ada hubungannya. Perubahan yang telah diubah terletak pada gambar  

dan keterangan pada gambar. 

 

 



 
 

c. bagian kedua LKPD 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 (a) Desain Awal bagian kedua LKPD 

          (b) Desain akhir bagian kedua LKPD 

Gambar 4.3 merupakan bagian kedua dari LKPD materi Tekanan Hidrostatis. 

Setelah dinilai oleh tim ahli, pada  bagian kedua ini mengalami perubahan yaitu 

yang awalnya bingkai judul pada tahap Discovery terlihat biasa saja menjadi 

bingkai judul yang bercorak, penambahan ilustrasi agar terlihat lebih menarik dan 

gambar ilustrasi dibuat lebih terlihat sederhana. 

d. Bagian Ketiga LKPD 

 

 

 

  

 

 

 

 



 
 

Gambar 4.4 (a) Desain awal bagian ketiga LKPD 

           (b) Desain akhir bagian ketiga LKPD 

 

Gambar 4.4 merupakan bagian ketiga dari LKPD pmateri tekanan 

hidrostatis. Setelah oleh dosen pembimbing, bagian ini mengalami perubahan 

yaitu yang awalnya berisikan hanya satu soal di pengumpulan data. Kemudian 

dosen pembimbing menyarankan untuk pengumpulan data menambahkan 

beberapa soal lagi. 

 

e. Bagian LKPD II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 merupakan bagian pertama dari LKPD II materi tekanan 

hidrostatis. Bagian ini terdapat perubahan, validator menambahkan judul tekanan 

hidrostatis supaya lebih jelas.  

 

 

 



 
 

f. Bagian kedua LKPD II 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4.6 merupakan bagian selanjutnya dari LKPD II metri tekanan 

hidrostatis. Bagian ini terdapat perubahan, validator menyarankan agar LKPD 

dibuat lebih menarik lagi dengan penambahan gambar-gambar. 

4.4 Uji validasi 

 Adapun validasi oleh tim ahli adalah sebagai berikut: 

A. Validasi Ahli subsantansi materi 

Validasi materi dalam LKPD ini ditujukan agar dapat melihat kelayakan 

materi dalam LKPD yag dikembangkan. Penilaian ahli substansi materi mencakup 

tiga aspek yaitu, aspek kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian dan aspek 

kebahasaan. Penilaian ahli substansi materi dilakukan oleh empat orang ahli 

bidang fisika, yaitu Dr. Abd Mujahid Hamdan, M.Sc (dosen pendidikan fisika 

UIN Ar-Raniry), Fera Annisa M.Sc (dosen pendidikan fisika UIN Ar-Raniry), 



 
 

Zakiati, S.Ag (guru fisika MAN 4  Aceh Besar), dan Cut Nuriza S.Pd (guru fisika 

MAN 4 Aceh Besar). 

Berdasarkan data hasil pengembangan LKPD fisika pada materi Tekanan 

Hidrostatis kelas XI MAN 4 Aceh Besar berbasis Discovery Learning oleh ahli 

desain substansi materi. 

abel 4.5 Data Hasil Penelitian LKPD Fisika Oleh Ahli Substansi Materi 
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5 3 3 3 3 12 
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7 2 3 3 3 11 



 
 

Jumlah Skor 76 77 83 81 317 
317 3,17 80% L
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Jumlah Rata – Rata Seluruh Skor  

 

Keterangan: 

1. Penilai I : Dr. Abd Mujahid Hamdan, M.Sc 

2. Penilai II : Fera Annisa, M.Sc 

3. Penilai III : Zakiati, S.Ag 

4. Penilai IV : Cut Nuriza, S.Pd 

 

Hasil penilaian LKPD fisika oleh ahli substansi materi secara keseluruhan 

dari aspek yang dinilai mendapatkan kriteria layak (80%) sehingga LKPD dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran. Secara keseluruhan, aspek yang mendapat 

persentase kelayakan tertinggi yaitu berada pada aspek kelayakan penyajian 

dengan kriteria sangat layak (84%). Selanjutnya diikuti oleh aspek kebahasan 

mendapatkan kriteria layak (79%). Dan yang terakhir aspek kelayakan isi 

mendapatkan kriteria layak (76%) dengan persentase kelayakan isi lebih rendah 

dari aspek kebahasaan dan aspek kelayakan penyajian. 

Berdasarkan jawaban dari pertanyaan pendukung yang diisi oleh ahli 

substansi materi, bahwa (1) LKPD Insya Allah dapat membantu peserta didik 

dalam memahami materi namun ditambah lagi contoh konsep atau aplikasinnya, 

(2) Kelebihan dari LKPD yaitu peserta didik jadi lebih aktif dari adanya LKPD 

berbasis Discovery Learning, serta LKPD yang telah dikembangkan sangat 

menarik dan komunikatif (3) Kekurangan dari LKPD yaitu adanya sedikit 

miskonsepsi pada materi yang disajikan, dan (4) saran untuk kedepannya agar 

lebih baik lagi. 

b. Penilaian ahli desain media 



 
 

Penilaian oleh ahli desain media bertujuan untuk mengetahui kualitas LKPD 

fisika berbasis Discovery Learning yang dilihat dari sisi desain media. Ahli desain 

media memberi penilaian sesuai dengan kisi-kisi ahli desain media.  

Dalam penyusunan LKPD, diperlukan penyusun menguasai keahlian 

mendesain, agar penampilan fisik LKPD akan dapat membangkitkan motivasi 

peserta didik dalam membaca serta mempelajarinya.  

Aspek-aspek yang perlu diperhatikan yaitu:
37

 (1) Warna, khususnya jika 

warna itu mengandung makna, (2) Penempatan ilustrasi, ditempatkan sedekat 

mungkin dengan konsep yang dijelaskan dengan ilustrasi, (3) Peta, tabel, dan 

grafik harus sesuai dengan teks, harus akurat, dan sederhana, dan (4) Kertas dan 

ukuran buku. 

Penilaian dilakukan oleh dua dosen, Dr. Abd Mujahid Hamdan, M.Sc 

(dosen pendidikan fisika UIN Ar-Raniry), dan Fera Annisa, M.Sc (dosen 

pendidikan fisika UIN Ar-Raniry). 

Berikut data hasil penilaian LKPD fisika materi Tekanan Hidrostatis kelas 

IX MAN 4 Aceh Besar berbasis Discovery Learning oleh ahli desain media. 

Tabel 4.6 Data Hasil Penilaian LKPD Fisika Oleh Ahli Desain Media 
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2 3 3 6 

3 3 3 6 

4 3 4 7 

5 1 3 4 

6 4 3 7 

7 4 3 7 
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4 3 5 

9 2 3 5 

10 4 3 7 

11 4 4 8 

Jumlah Skor 51 50 100 

100 3,15 78 % 
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Jumlah Rata-Rata Seluruh Skor 

 

Keterangan: 

1. Penilai I : Dr. Abd Mujahid Hamdan, M.Sc 

2. Penilai II : Fera Annisa, M.Sc 

 



 
 

Hasil penilaian LKPD fisika oleh ahli desain media secara keseluruhan 

mendapatkan kriteria layak (77%) sehingga LKPD dapat digunakan sebagai bahan 

ajar peserta didik dalam proses pembelajaran. Ditinjau dari keseluruhan aspek, 

persentase kelayakan tertinggi berada pada aspek desain cover mendapatkan 

kriteria sangat layak (83%). Selanjutnya, diikuti oleh aspek desain isi bahan ajar 

didapatkan kriteria layak (77%). Dan yang terakhir yaitu aspek ukuran LKPD 

mendapatkan kriteria layak (75%) dengan persentase kelayakan lebih rendah dari 

aspek desain isi bahan ajar dan aspek desain cover. 

Berdasarkan pertanyaan pendukung yang diisi oleh ahli desain media saran 

pengembangan atau harapan tentang LKPD berbasis Discovery Learning yaitu 

diusahakan ditambah dan disesuaikan dengan perkembangan terkini serta gambar 

yang menarik dan LKPD dapat digunakan dengan revisi. 

4. Tahap Implementasi (Implementation) 

Tahap implementasi LKPD yaitu dengan memulai menggunakan produk baru 

dalam pembelajaran atau lingkungan yang nyata.
38

 LKPD produk akhir dapat 

langsung di implementasikan. Pengujian dilakukan untuk melihat tanggapan 

peserta didik dalam memahami LKPD yang telah diberikan. Pengujian LKPD 

dilakukan pada 15 peserta didik kelas XI MIA 3 MAN 4 Aceh Besar. Dipilihnya 

kelas tersebut karena peneliti memberitahu kepada guru mata pelajaran fisika 

bahwa yang menjadi sampel dari LKPD ini adalah yang sedang mempelajari 

materi tekanan hidrostatis. Sehingga guru mata pelajaran fisika yang mengajar di 
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kelas tersebut menyarankan untuk kelas XI MIA 3 yang menjadi sampelnya 

karena mereka sedang mempelajari materi tekanan hidrostatis. 

Pada tahapan ini dilaksanakan dengan 1 kali pertemuan. Tahap pertama 

kegiatannya adalah guru mata pelajaran memperkenalkan peneliti kepada peserta 

didik XI MIA 3, peneliti memperkenalkan tujuan LKPD kepada peserta didik. 

Tahap kedua peneliti membagikan LKPD kemudian melakukan uji coba pada 

LKPD tersebut. Uji coba dilakukan agar peserta didik memahami materi yang 

terdapat di LKPD tersebut, dimana peserta didik dapat mencoba langsung 

langkah-langkah yang sudah tertera di dalam LKPD tersebut.  Tahap ketiga 

setelah peserta didik mengerti tujuan dari LKPD ini peneliti membagikan angket 

dan memberikan waktu untuk peserta didik mengisi angket.  

Setelah selesai pengisian angket dikelas XI MIA 3, selanjutnya tanggapan 

dari guru mata pelajaran fisika yang ada di MAN 4 Aceh Besar, pada tahap ini 

peneliti menjelaskan terlebih dahulu tujuan peneliti memberikan angket dan 

LKPD. Setelah guru mengerti maksud dari peneliti barulah peneliti memberikan 

LKPD untuk dibaca dan dipahami oleh guru, setelah itu guru mengisi angket  

yang sudah disediakan peneliti.  

a. Angket respon peserta didik 

Penilaian respon angket peserta didik bertujuan untuk mengetahui kelayakan 

LKPD fisika berbasis Discovery Learning yang dilihat dari sisi peserta didik.  

 

Tabel 4.7 Data Hasil Angket Respon Peserta Didik 

No  Responden 

Penilaian 

Ketertarikan Isi LKPD Materi Bahasa 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 R-1 4 4 3 3 4 2 2 3 3 2 4 4 



 
 

2 R-2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 R-3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 

4 R-4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 

5 R-5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 

6 R-6 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 

7 R-7 4 3 4 2 3 2 3 4 3 3 3 4 

8 R-8 4 3 3 2 2 3 2 3 3 4 4 3 

9 R-9 4 3 3 2 2 3 2 3 3 4 4 3 

10 R-10 4 3 3 2 2 3 2 3 3 4 4 3 

11 R-11 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3 

12 R-12 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 

13 R-13 3 3 3 4 4 3 2 2 3 2 2 4 

14 R-14 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 

15 R-15 4 4 3 3 4 2 2 3 3 2 4 4 

Skor 56 51 49 46 50 44 40 52 49 47 55 55 

∑Per Aspek 296 141 157 

Rata - Rata 3,28 3,13 3,48 

Persentase 82% 78% 87% 

Jumlah Rata-Rata 82 % 

Kategori  Sangat Tertarik 

 

Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata respon peserta didik 

memperoleh jumlah rata-rata 82% yang termasuk dalam katagori sangat tertarik. 

Hal ini dapat dikatakan bahwa peserta didik sangat tertarik untuk belajar 

menggunakan LKPD berbasis Discovery Learning. Selain itu, LKPD ini 

mendapatkan respon sangat baik dan telah memenuhi kriteria sangat layak untuk 

diberikan kepada peserta didik dalam pembelajaran. 

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Tahap terakhir dalam ADDIE adalah tahap evaluasi. Tahap evaluasi 

merupakan tahap untuk mengukur ketercapaian pengembangan  LKPD. Peneliti 



 
 

menilai kelayakan LKPD yang dikembangkan berdasarkan hasil validasi LKPD 

dan hasil respon peserta didik setelah menggunakan LKPD berbasis Discovery 

Learning pada materi Tekanan Hidrostatis. 

Kelayakan LKPD yang pertama diukur dari hasil validasi meliputi validasi 

oleh ahli substansi materi dan ahli substansi media. Hasil keseluruhan validasi 

LKPD menunjukkan rata-rata dalam katagori layak digunakan. Kelayakan LKPD 

selanjutnya diukur dengan respon peserta didik. Setelah LKPD dibagikan ke 

peserta didik mendapatkan respon yang baik dengan rata-rata keseluruhan respon 

peserta didik menunjukkan katagori sangat tertarik. Berdasarkan pengukuran 

kelayakan tersebut peneliti mengetahui bawa LKPD berbasis Discovery Learning 

pada materi Tekanan Hidrostatis layak digunakan dalam pembelajaran. 

B. Pembahasan 

1. Kelayakan LKPD 

Penilaian terhadap LKPD dilakukan oleh dua dosen dan dua pengajar 

fisika. Ahli desain media menilai pengembangan LKPD dalam tiga poin, yaitu 

ukuran LKPD, desain cover, dan desain isi LKPD. Untuk ahli substansi materi 

menilai pengembangan bahan ajar dalam tiga aspek, yaitu aspek kelayakan isi, 

aspek kelayakan penyajian, dan aspek kebahasaan. Data hasil penilaian LKPD 

meliputi data berupa skor kemudian dikonversikan menjadi empat kategori yaitu 

sangat layak (SL), layak (L), kurang layak (KL), dan tidak layak (TK). Skor yang 

diperoleh juga diolah menjadi persentase untuk kriteria kelayakan. 

a. Penilaian ahli substansi materi 



 
 

Analisis data yang diperoleh dari ahli substansi dalam Tabel 4.5 

menunjukkan bahwa kelayakan LKPD yang dikembangkan secara keseluruhan 

termasuk dalam kategori layak (L). Hal ini dapat dilihat dari nilai secara 

keseluruhan dari semua aspek yang telah diberi penilaian oleh ahli substansi 

materi yaitu persentase kelayakan 80%. Adapun persentase hasil penilaian oleh 

ahli substansi materi terhadap LKPD fisika pada setiap aspek dapat dilihat dalam 

grafik berikut: 

 

 

Gambar 4.7 Grafik penilaian oleh ahli desain materi 

 

b. Penilaian ahli substansi materi 

Adapun hasil penilaian oleh ahli desain media terhadap LKPD fisika pada 

setiap aspek dapat dilihat dalam grafik berikut: 
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Gambar 4.8 Grafik penilaian oleh ahli desain media 

Analisis data yang diperoleh dari ahli desain media pada Tabel 4.6. 

menunjukkan bahwa kualitas LKPD  yang dikembangkan secara keseluruhan 

termasuk dalam kategori layak (L). Hal ini dapat dilihat dari nilai secara 

keseluruhan dari semua aspek yaitu persentase kelayakan 78%.  Dengan 

demikian, berdasarkan penilaian ahli desain media terhadap kualitas LKPD yang 

dikembangkan oleh peneliti menunjukkan bahwa bahan ajar layak digunakan atau 

dapat digunakan dengan revisi. Dengan demikian, berdasarkan penilaian ahli 

substansi media terhadap kualitas LKPD yang dikembangkan oleh peneliti 

menunjukkan bahwa LKPD layak digunakan. 

c. Penilaian Angket Respon Peserta Didik 
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Gambar 4.9 Grafik penilaian oleh angket respon peserta didika 

Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata respon peserta 

didik memperoleh jumlah rata-rata 82% yang termasuk dalam katagori sangat 

tertarik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan LKPD penemuan konsep berbasis discovery learning pada 

materi tekanan hidrostatis di kelas XI MIA 3 MAN 4 Aceh Besar layak 

digunakan oleh pendidik dalam pembelajaran fisika berdasarkan dari ahli 

materi dengan persentase kelayakan 80% dan ahli media dengan persentase 

kelayakan 78%. 

2. Respon peserta didik menunjukkan bahwa jumlah rata-rata 82% yang 

termasuk dalam katagori sangat tertarik. Hal ini dapat dikatakan bahwa 

peserta didik sangat tertarik untuk belajar menggunakan LKPD berbasis 

Discovery Learning.  

3. Saran 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan LKPD. Sebagai sarana 

belajar mandiri. Sehunbungan dengan pengembangan LKPD, maka perlu 

dilakukan tindak lanjut untuk memperoleh LKPD pembelajaran fisika berbasis 

discovery learning yang lebih baik dan berkualitas. Oleh karena itu penulis 

menyarankan: 

1. Pengembangan LKPD pada materi tekanan hidrostatis perlu diperluas 

(tidak hanya pada materi tekanan hidrostatis). 

2. Untuk penelitian lebih lanjut perlu dilakukan penelitian dan perkembangan 

lebih lanjutmengenai uji coba pemakaian produk pada sekolah-sekolah 

dalam proses pembelajaran yang melibatkan peserta didik dan guru. 
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Lampiran 1 



 
 

Lampiran 2 

  



 
 

Lampiran 3 



 
 

Lampiran 4 

 



 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

 

Satuan Pendidikan : MAN 4 ACEH BESAR 

Mata Pelajaran : Fisika 

Kelas / Semester : XI/II 

Materi Pokok  : Tekanan Hidrostatis 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (2 JP) 

 

 

A. Kompetensi Inti 

KI1:  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI2:  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, 

dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 

perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 

lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 

internasional. 

KI3: Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, 

spesifik, detil, dan kompleks berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat  dan minatnya untuk memecahkan 

masalah 

KI4:  Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara efektif, 

kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif 

dalam ranah konkret dan abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah, serta mampu menggunakan metoda sesuai dengan 

kaidah keilmuan. 



 
 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator: 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetesi 

 

3.5 Mendeskripsikan hukum-

hukum pada fluida statis dan 

penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

3.5.1 Menjelaskan pengetian fluida 

statis 

3.5.2 Menyebutkan bagian-bagian dari 

fluida statis 

3.5.3 Menjelaskan pengertian tekanan 

hidrostatis 

3.5.4 Menyebutkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi tekanan 

hidrostatis 

3.5.5 Menerapkan persamaan tekanan 

hidrostatis dalam penyelesaian 

maslah 

3.5.6 Menyebutkan  bunyi hukum 

utama tekanan hidrostatis 

3.5.7 Menentukan tekanan mutlak 

pada suatu kedalaman zat 

3.3.8 Menyebutkan contoh tekanan 

hidrostatis dalam kehidupan 

sehari-hari 

3.5.9 Mengklasifikasikan faktor-faktor 

yang mempengaruhi besar 

tekanan hidrostatis 

 

4.5 Merencanakan dan 

melaksanakan percobaan yang 

memanfaatkan sifat-sifat 

fluida untuk mempermudah suatu 

pekerjaan 

4.5.1 Membuat percobaan tekanan 

hidrostatis. 

4.5.2 Menyajikan hasil percobaan 

tekanan hidrostatis 

4.5.3 Mempresentasikan percobaan 

tekanan hidrostatis 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui pembelajaran Discovery Learning, peserta didik dapat 

mendeskripsikan hukum-hukum fluida statis dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari dan merencanakan dan melaksanakan percobaan yang 

memanfaatkan sifat-sifat fluida untuk mempermudah suatu pekerjan. 

D. Materi Pembelajaran 

1. Tekanan Hidrostatis 

 



 
 

E. Model Pembelajaran 

 1. Model : Discovery Learning (DL) 

2. Metode : Praktikum 

 

F. Media Pembelajaran 

1. Media : Proyektor, Laptop 

2. Alat / Bahan : LKPD, Alat Tulis dan Kertas 

 

G. Sumber belajar 

1. Buku FISIKA untuk SMA kelas XI 

2. www.studiobelajar.com/tekanan-hidrostatis/ 

3. https://blog.ruangguru.com 

 

H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

a. Pendahuluan 

Sintaks Kegiatan Guru Aktivitas Peserta 

Didik 

Alokasi  

Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 1 

 

Stimulation 

 

 

 

Menyiapkan peserta didik 

untuk belajar melalui 

 Pengkondisian siswa agar: 
Memberikan salam pada 

awal, menyiapkan kursi, 

meja dan peralatan belajar 

 Berdoa sebelum belajar 

 Memeriksa kesiapan peserta 

didik untuk belajar 

 Mengecek kehadiran 
peserta didik 

 Menjawab ucapan 
salam guru 

 Menyiapkan 
peralatan belajar 

 Berdoa sebelum 

belajar 

 Peserta didik 
menyebutkan 

temannya yang 

tidak hadir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Apersepsi) 

 Mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang 

mengkaitkan materi 

pelajaran dengan 

pengetahuan sebelumnya 

tentang tekanan hidrostatis 

 “apakah zat cair juga dapat 
memberikan tekanan” 

pernahkah kamu 

menyelam? apa yang kamu 

rasakan terhadap dada 

kamu? 

 Mendengarkan 

dengan antusias 

pertanyaan guru 

 Menjawab 
pertanyaan guru 

 Menanggapi 
jawaban teman 

 

Memberikan motivasi belajar 

secara kontekstual dengan 

memberikan pertanyaan yang 

 Mendengarkan 

pertanyaan guru 

 Menjawab 
pertanyaan guru 



 
 

menarik minat belajar siswa, 

seperti:  

 Tahukah anda aplikasi 

tekanan hidrostatis dalam 

kehidupan sehari-hari? 

 Menjelaskan tujuan 

pembelajaran atau 

kompetensi yang akan 

dicapai yaitu agar siswa 

mampu: 

- Merumuskan persamaan 

Hukum tekanan 

hidrostatis 

 

 Mendengarkan 

penjelasan guru 

 Peserta didik 
mencatat tujuan 

pembelajaran yang 

disampaikan guru 

 

 

 

 

Kegiatan Inti 

Sintaks Kegiatan Guru Aktivitas Peserta 

Didik 

Alokasi  

Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 2 

 

Problem 

Statement 

 

 

Mengamati 

 Memberikan objek 

pengamatan peserta 

didik berupa lembar 

kerja peserta didik 

 Guru memberikan 
penjelasan terkait 

diskusi yang akan 

dilakukan. 

 

 

Menanya 

 Guru menstimulus 
peserta didik untuk 

mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan 

mengenai diskusi yang 

akan dilakukan 

 

Mengamati 

 Mengamati lembar 

kerja peserta didik 

yang akan 

digunakan 

 

 

 

 

 

 

Menanya 

 Peserta didik 
menanyakan hal-hal 

yang belum 

dipahami dari 

penjelasan yang 

dilakukan guru 

 Peserta didik 
membuat hipotesis 

sementara tentang 

pertanyaan yang 

diajukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

65 menit 



 
 

Fase 3 

 

 

 

 

Data 

collection 

 

 

 

Mencoba 

 Guru membagi peserta 

didik dalam beberapa 

kelompok  

 Guru membagikan 
lembar kerja peserta 

didik (LKPD) tentang 

Tekanan Hidrostatis 

yang akan di diskusikan 

 Guru membimbing 
kegiatan diskusi peserta 

didik tentang Tekanan 

Hidrostatis 

 

Mencoba 

 Peserta didik 

bergabung dalam 

kelompoknya 

 Peserta didik 
membaca dari 

memahami LKPD 

yang diberikan oleh 

guru 

 Peserta didik 
melakukan kegiatan 

diskusi bersama 

anggota kelompok 

dengan bimbingan 

guru 

 

 

 

 

 

 

Fase 4 

Data 

Processing 

 

 

 

Menalar 

 Guru meminta peserta 
didik mendiskusikan 

jawaban untuk 

pertanyaan pada LKPD 

yang tersedia 

 Guru meminta peserta 
didik untuk 

menyimpulkan hasil 

percobaan 

 

Menalar 

 Peserta didik 
membuat 

pengolahan data 

hasil percobaan 

yang dilakukan 

 Peserta didik 
mendiskusikan 

bersama kelompok 

untuk menjawab 

pertanyaan pada 

LKPD 

 Peserta didik 

menyimpulkan hasil 

perobaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 5 

 

 

 

Verification 

 

 

Mengkomunikasikan 

 Guru membimbing 
peserta didik untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusi tentang tekanan 

hidrostatis 

 Guru menanggapi dan 

memberi penguatan 

kepada hasil kerja 

kelompok yang 

dilakukan peserta didik 

secara menyeluruh 

 

Mengkomunikasikan 

 Peserta didik atau 
perwakilan 

kelompok 

mempresentasikan 

hasil diskusi didepan 

kelas. 

 Peserta didik 

berargumentasi 

dalam diskusi. 

  Peserta didik 
mendengarkan 



 
 

 Guru memberikan 

konfirmasi mengenai 

materi atau konsep yang 

salah atau kurang tepat 

pengutan yang 

diberikan guru 

tentang Tekanan 

Hidrostatis 

 Peserta didik 

mencatat penjelasan 

yang diberikan guru 

Kegiatan Penutup 

Sintaks Kegiatan Guru Aktivitas Peserta 

Didik 

Alokasi  

Waktu 

 

 

 

Fase 6 

Generallization 

 

 Guru membimbing 

peserta didik 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran yang 

telah berlangsung 

 Guru memberikan 
tugas sebagai 

pengayaan materi 

pembelajaran yang 

telah berlangsung. 

 

 Peserta didik 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran 

 Peserta didik 
mendengarkan 

penjelasan guru 

 

 

 

 

15 menit 

 

 

Pertemuan II 

a. Pendahuluan 

Sintaks Kegiatan Guru Aktivitas Peserta 

Didik 

Alokasi  

Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 1 

 

Stimulation 

 

Menyiapkan peserta didik 

untuk belajar melalui 

 Pengkondisian siswa agar: 
Memberikan salam pada 

awal, menyiapkan kursi, 

meja dan peralatan belajar 

 Berdoa sebelum belajar 

 Memeriksa kesiapan peserta 

didik untuk belajar 

 Mengecek kehadiran 
peserta didik 

 Menjawab ucapan 
salam guru 

 Menyiapkan 
peralatan belajar 

 Berdoa sebelum 

belajar 

 Peserta didik 
menyebutkan 

temannya yang 

tidak hadir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

(Apersepsi) 

 Mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang 

mengkaitkan materi 

pelajaran dengan 

 Mendengarkan 

dengan antusias 

pertanyaan guru 

 Menjawab 
pertanyaan guru 



 
 

 

 

pengetahuan sebelumnya 

tentang tekanan hidrostatis 

 “ pernahkah kalian melihat 

kran air pada tangki? 

Mengapa letak kran selalu 

di bawah? 

 Menanggapi 

jawaban teman 

 

 

 

 

 

 

 

Memberikan motivasi belajar 

secara kontekstual dengan 

memberikan pertanyaan yang 

menarik minat belajar siswa, 

seperti:  

 Tahukah anda contoh dari 

tekanan hidrostatis  

 Mendengarkan 

pertanyaan guru 

 Menjawab 
pertanyaan guru 

 Menjelaskan tujuan 
pembelajaran atau 

kompetensi yang akan 

dicapai yaitu agar siswa 

mampu: 

- Merumuskan persamaan 

Hukum tekanan 

hidrostatis 

 

 Mendengarkan 
penjelasan guru 

 Peserta didik 

mencatat tujuan 

pembelajaran yang 

disampaikan guru 

 

 

 

 

Kegiatan Inti 

Sintaks Kegiatan Guru Aktivitas Peserta 

Didik 

Alokasi  

Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 2 

 

Problem 

Statement 

 

 

Mengamati 

 Memberikan objek 
pengamatan peserta 

didik berupa peralatan 

praktikum tekanan 

hidrostatis 

 Guru memberikan 

penjelasan terkait 

praktikum yang akan 

dilakukan. 

Menanya 

 Guru menstimulus 
peserta didik untuk 

mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan 

mengenai praktikum 

yang akan dilakukan 

 

Mengamati 

 Mengamati alat-
alat percobaan 

yang akan 

digunakan 

 

 

 

 

 

 

Menanya 

 

 Peserta didik 

menanyakan hal-hal 

yang belum 

dipahami dari 

penjelasan yang 

dilakukan guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

65 menit 



 
 

 Peserta didik 

membuat hipotesis 

sementara tentang 

pertanyaan yang 

diajukan. 

 

Fase 3 

 

 

 

 

Data 

collection 

 

 

 

Mencoba 

 Guru membagi peserta 

didik dalam beberapa 

kelompok  

 Guru membagikan 
lembar kerja peserta 

didik (LKPD) tentang 

Tekanan Hidrostatis 

 Guru membimbing 
kegiatan praktikum 

peserta didik tentang 

Tekanan Hidrostatis 

 

Mencoba 

 Peserta didik 

bergabung dalam 

kelompoknya 

 Peserta didik 
membaca dari 

memahami LKPD 

yang diberikan oleh 

guru 

 Peserta didik 
melakukan kegiatan 

praktikum dengan 

bimbingan guru 

 

 

 

 

 

 

Fase 4 

Data 

Processing 

 

 

 

Menalar 

 Guru meminta peserta 
didik mendiskusikan 

jawaban untuk 

pertanyaan pada LKPD 

yang tersedia 

 Guru meminta peserta 
didik untuk 

menyimpulkan hasil 

percobaan 

 

Menalar 

 Peserta didik 
membuat 

pengolahan data 

hasil percobaan 

yang dilakukan 

 Peserta didik 
mendiskusikan 

bersama kelompok 

untuk menjawab 

pertanyaan pada 

LKPD 

 Peserta didik 
menyimpulkan hasil 

perobaan 

 

 

 

 

nghjhj 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 5 

 

 

 

Verification 

 

 

Mengkomunikasikan 

 Guru membimbing 
peserta didik untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusi tentang tekanan 

hidrostatis 

 Guru menanggapi dan 

memberi penguatan 

 

Mengkomunikasikan 

 Peserta didik atau 
perwakilan 

kelompok 

mempresentasikan 

hasil diskusi didepan 

kelas. 

 Peserta didik 



 
 

kepada hasil kerja 

kelompok yang 

dilakukan siswa secara 

menyeluruh 

 Guru memberikan 

konfirmasi mengenai 

materi atau konsep yang 

salah atau kurang tepat 

berargumentasi 

dalam diskusi. 

  Peserta didik 

mendengarkan 

pengutan yang 

diberikan guru 

tentang Tekanan 

Hidrostatis 

 Peserta didik 
mencatat penjelasan 

yang diberikan guru 

Kegiatan Penutup 

Sintaks Kegiatan Guru Aktivitas Peserta 

Didik 

Alokasi  

Waktu 

 

 

 

Fase 6 

Generallization 

 

 Guru membimbing 
peserta didik 

menyimpulkan hasil 

pembelajaran yang 

telah berlangsung 

 Guru memberikan 
tugas sebagai 

pengayaan materi 

pembelajaran yang 

telah berlangsung. 

 Menginformasikan 
rencana pembelajaran 

tentang hukum pascal. 

 Peserta didik 
menyimpulkan hasil 

pembelajaran 

 Peserta didik 
mendengarkan 

penjelasan guru 

 

 

 

 

15 menit 

 

 

I. Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran  

a. Teknik Penilaian:  

1. Sikap : Observasi dan jurnal  

2. Pengetahuan : Tes Tertulis  

3. Keterampilan : Unjuk Kerja  

b. Bentuk Penilaian:  

1. Sikap : lembar observasi sikap disiplin dan kerjasama (Lampiran 1)  

2. Pengetahuan : soal esai (Lampiran 2)  

3. Keterampilan : rubrik presentasi (Lampiran 3)  

c. Remedial  



 
 

1. Pembelajaran remedial dilakukan bagi siswa yang capaian KD nya 

belum tuntas  

2. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui remidial teaching 

(klasikal), atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri dengan tes.  

d. Pengayaan  

 Bagi siswa yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan 

pembelajaran pengayaan sebagai berikut:  

 Siwa yang mencapai nilai n(ketuntasan) < n < n (maksimum) diberikan 

materi masih dalam cakupan KD dengan pendalaman sebagai pengetahuan 

tambahan  

 Siwa yang mencapai nilai n > n (maksimum) diberikan materi melebihi 

cakupan KD dengan pendalaman sebagai pengetahuan tambahan.  

 

…………, ……………. 2016 

Mengetahui 

Kepala SMA……………..,    Guru Mata Pelajaran, 

 

 

……………………………     ..……………………… 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran RPP (1) Lembar observasi sikap disiplin dan kerjasama  

 

c. Lembar Observasi Sikap  

No  Indikator  Kriteria  Keterangan (*)  

 

         Bekerjasama   

a. Mendapat bagian 

dalam mencari 

informasi yang 

diperlukan  

b. Mendapat bagian 

dalam diskusi atau 

presentasi  

c. Mendapat bagian 

dalam menyusun 

model-model 

Discovery learning  

d. Mendapat bagian 

dalam menyelesaikan 

permasalahan 

kontekstual 

menggunakan model 

Discovery learning 

 

 

1. Jika 4 kriteria muncul 

maka diberi sebutan selalu  

2. Jika 3 kriteria muncul 

maka diberi sebutan 

sering  
3. Jika 2 kriteria muncul 

maka diberi sebutan 

kadang-kadang  

4. Jika 1 kriteria muncul 

maka diberi sebutan 

jarang  
 

(*) informasi ini 

selanjutkanya disampaikan 

kepada guru PPKn, Agama 

dan walikelas untuk 

dipertimbangkan menjadi 

nilai sikap  

               

Disiplin  

Menunjukkan komitmen untuk:  

a. Mencari informasi yang diperlukan  

b. Terlibat aktif dalam diskusi atau presentasi  

c. Terlibat aktif dalam menyusun model-model 

matematika  

d. Terlibat aktif dalam menyelesaikan permasalahan 

kontekstual menggunakan model-model matematika  

 

 

 
d. Jurnal  

 
No  Waktu  Nama  Kejadian/

Perilaku  
Aspek 
sikap  

Pos/Neg  Tindak 
lanjut  

1.        
 

2.        
 

Dst        
 

 

 



 
 

Lampiran 2 Rubrik Presentasi  
 

Rubrik Unjuk Kerja Presentasi 

No Nama 

Peserta 

Didik 

Kemampuan 

Bertanya (*) 

Kemampuan 

Menjawab/ 

Argumentasi 

Memberi 

Masukan/ 

Saran (*) 

Nilai 

Keterampilan 

(**) 

                          1  2  3  4            1  2  3  4           1  2  3  4     

 

 

 

Pedoman Penskoran 

No  Aspek  Pedoman Penskoran  

 

1.  Kemampuan bertanya  Skor 4, apabila selalu bertanya  

Skor 3, apabila sering bertanya  

Skor 2, apabila kadang-kadang bertanya  

Skor 1, apabila tidak pernah bertanya.  

2.  Kemampuan menjawab/  

Argumentasi  

Skor 4, apabila materi/jawaban benar, 

rasional, dan jelas.  

Skor 3, apabila materi/jawaban benar, 

rasional, dan tidak jelas  

Skor 2, apabila materi/jawaban benar, 

tidak rasional, dan tidak jelas  

Skor 1, apabila materi/jawaban tidak 

benar, tidak rasional, dan tidak jelas  

3.  Kemampuan memberi 

masukan  

Skor 4, apabila selalu memberi 

masukan/saran  

Skor 3, apabila sering memberi 

masukan/saran  

Skor 2, apabila kadang-kadang memberi 

masukan/saran  

Skor 1, apabila tidak pernah member 

masukan/saran  

 

(*) diisi sesuai dengan perolehan skor sesuai dengan pedoman penskoran  

(**) nilai keterampilan diperoleh dari penghitungan :  

 
                                 

                
 

 



 
 

 



 



 

 



 
 

 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 

 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 

 

 



 
 

 



 
 

Lampiran 6 



 
 

 



 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TEKANAN HIDROSTATIS 

 

Gambar 1.1 pancuran air 
Sumber: Studiobelajar.com 

Dalam LKPD ini kita akan mempelajari 
tentang tekanan hidrostatis. Dimana tekanan 
hidrostatis termasuk dalam fluida statis. Zat yang 
dapat mengalir digolongkan sebagai fluida. Contoh 
fluida yang paling banyak kita jumpai sehari-hari 
adalah air. Tidak seperti zat lainnya, air merupakan 
benda yang memiliki karakter khusus karena dapat 
berada di ketiga wujud zat.  Fluida merupakan zat 
yang dapat mengalir seperti zat cair dan gas. Fluida 
disebut juga zat alir, yaitu zat cair dan gas. Dalam 
subbab ini, akan disajikan fenomena sederhana yang 
mungkin sering kita temui dalam kehidupan sehari-
hari. 
 

Kelompok : 

Anggota : 

 

 

Tanggal : 
 

Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) 



 
 

KERANGKA KONSEP LKPD 

LKPD berbasis Discovery Learning pada Materi Tekanan Hidrostatis 

adalah LKPD yang dikembangkan mengikuti kurikulum 2013 menuntut peserta 

didik untuk mengembangkan sikap, pengetahuan proses pembelajaran dimana 

peserta didik diarahkan untuk mencari tahu (Discovery). Dalam 

mengaplikasikan metode Discovery Learning guru berperan sebagai 

pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik  untuk 

belajar secara aktif, sebagaimana pendapat guru harus dapat membimbing dan 

mengarahkan kegiatan belajar peserta didik sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Salah satu model yang mendukung pada perubahan konseptual tersebut 

yaitu Discovery Learning. Model ini digunakan dalam LKPD untuk 

merencanakan pengajaran. Model ini terdiri dari 6 langkah-langkah, yaitu : 

1. Stimulation (Stimulasi/ pemberian rangsangan) 

Pertama-tama pada tahap ini peserta didik dihadapkan pada sesuatu yang 

menimbulkan kebingungannya, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi 

generalisasi, agar timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri. Disamping itu 

guru dapat memulai kegiatan PBM dengan mengajukan pertanyaan, anjuran 

membaca buku, dan aktivitas belajar lainnya yang mengarah pada persiapan 

pemecahan masalah.  

2.  Problem Statement (Pernyataan/identifikasi masalah) 

Setelah dilakukan stimulasi langkah selanjutnya adalah guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-

agenda masalah yang relavan dengan bahan pelajaran, kemudian salah satunya 



 
 

dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas 

pertanyaan masalah). 

3. Data collection (Pengumpulan Data) 

Ketika eksplorasi berlangsung guru juga memberi kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang relavan untuk 

membuktikan benar atau tidaknya hipotesis. Dengan demikian, peserta didik 

diberi kesempatan untuk mengumpulkan (collection) berbagai informasi yang 

relevan, membaca literatur, mengamati objek, wawancara dengan narasumber, 

melakukan uji coba sendiri dan sebagainya. 

4. Data Processing ( Pengolahan data)  

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data pada percobaan atau 

pertanyaan yang ada. 

5. Verification (Pembuktian) 

Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan secara cermat untuk 

membuktikan benar tidaknya hipotesis yang ditetapkan dengan temuan 

alternative, dihubungkan dengan hasil data processing.  

6. Generallization (Menarik kesimpulan/ generalisasi) 

Tahap generalisasi/menarik kesimpulan adalah proses menarik sebuah 

kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua 

kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi maka 

dirumuskan prinsip-prinsip yang mendasari generalisasi. 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

Tekanan dalam fisika didefinisikan sebagai gaya yang bekerja tegak lurus 

terhadap bidang. Secara matematis, tekanan yang diberikan oleh gaya dapat 

dihitung: 

  
 

 
 

Tekanan yang berlaku pada zat cair 

adalah tekanan hidrostatis, yang dipengaruhi 

kedalamannya. Hal ini dapat dirasakan oleh 

perenang atau penyelam yang merasakan 

adanya tekanan seluruh badan, karena fluida 

memberikan tekanan ke segala arah. 

 

Tekanan hidrostatik adalah tekanan yang 

diberikan fluida yang diam pada kedalaman 

tertentu. 

 

Besarnya tekanan hidrostatik pada kedalaman tertentu tergantung pada 

kedalaman, massa jenis, dan gaya gravitasi. Kita ambil contoh cairan dengan 

massa m yang dimasukkan pada gelas beker yang mempunyai luas alas A 

dengan ketinggian h. Ini berarti, berat air yang menekan dasar gelas adalah mg. 

Jadi, tekanan di dasar gelas akibat zat cair tersebut adalah: 

 
Gambar 1.1 Tekanan 
hidrostatik yang dirasakan 
penyelam ter-gantung pada 
kedalamannya. 
Sumber:cahyorealm.blogspot 

Tekanan  

 



 
 

 

  
 

 
 

 

 
 

  

 
 

 

Karena massa      , dan volume 

      maka persamaan menjadi: 

   
   

 
 

    

 
 

 

 

 

Keterangan: 

Ph = tekanan hidrostatik (Pa) 

   = massa jenis (kg/m3) 

g = percepatan gravitasi (m/s2) 

h = kedalaman (m) 

 

 

Perhatikan Gambar disamping. Tekanan 

pada permukaan zat cair adalah tekanan 

atmosferPo. Tekanan hidrostatis pada kedalaman 

h adalah    . Maka tekanan mutlak pada 

kedalaman h adalah: 

 

 

 

 
Gambar 1. Tekanan 
hidrostatis pada dasar gelas 
ukur. 
Sumber: Nufus, Nurhayati. 
2009, Depdiknas 

 
         

 
Gambar 2. Pada permukaan 
zat cair bekerja tekanan 
atmosfer Po. 
Sumber: Nufus, Nurhayati. 
2009, Depdiknas 
 

            



 
 

Keterangan: 

P = tekanan mutlak (Pa) 

Po = tekananatmosfer (Pa) 

                                     
 

  

 

 

 

 

Pada gambar  tersebut terdapat empat 

bejana yang berbeda bentuk dan saling 

berhubungan. Ketika bejana-bejana tersebut 

diisi fluida statik yang jenisnya sama ternyata 

dalam keadaan setimbang ketinggian fluida 

pada tiap bejana sama.  

Berdasarkan konsep tekanan hidrostatik, tekanan pada masing-masing 

dasar bejana adalah sama. Keadaan fluida seperti pada gambar dikenal dengan 

hukum pokok hidrostatika. 

Hukum pokok hidrostatik menyatakan bahwa semua titik yang terletak pada 

kedalaman yang sama dan dalam fluida yang sejenis, besar tekanan 

hidrostatiknya sama besar. 

Perhatikan gambar disamping. 

Berdasarkan Hukum Pokok Hidrostatika, maka 

tekanan di titik A, B, dan C besarnya sama. 

 

 
Gambar 3. Bejana 
berhubungan. 
Sumber: Nufus, Nurhayati. 
2009, Depdiknas 
 

 

 

 
Gambar 4. Tekanan 
hidrostatik di A, B dan C 
adalah sama. 
Sumber: Nufus, Nurhayati. 
2009, Depdiknas 
 

 

Hukum Pokok Hidrostatik 
 



 
 

             

Hukum Pokok Hidrostatika dapat digunakan untuk menentukan massa jenis 

zat cair dengan menggunakan pipa U. Zat cair yang sudah diketahui massa 

jenisnya (  ) dimasukkan dalam pipa U, kemudian zat cair yang akan dicari 

massa jenisnya      dituangkan pada kaki yang lain setinggi   . Adapun    

adalah tinggi zat cair mula-mula, diukur dari garis batas kedua zat cair. 

 

Berdasarkan Hukum Pokok Hidrostatika, maka: 

 

 

 

 

                

            

   
  

  
   atau    

  

  
   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. Tekanan 
hidrostatik di A, B dan C 
adalah sama. 
 

      

Sekali seorang bijak bertanya mengapa para sarjana selalu berduyun-duyun ke 
pintu orang kaya, sementara orang kaya tidak cenderung untuk memanggil 

pintu para sarjana. 'Para ulama' dia menjawab, 'sangat sadar tentang 
penggunaan uang, tetapi orang kaya tidak tahu tentang bangsawan sains. 

- Al-Biruni - 



 
 

 

 

A. Kompetensi dasar 

3.3 Menerapkan hukum-hukum Fluida dan hukum utama hidrostatika. 

B. Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.5.3 Menjelaskan pengertian tekanan hidrostatis. 

3.5.4 Menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi tekanan hidrostatis. 

3.5.5 Menerapkan persamaan tekanan hidrostatis dalam penyelesaian masalah 

3.5.6 Menyebutkan  bunyi hukum utama tekanan hidrostatis. 

C. Tujuan 

1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian tekanan hidrostatis. 

2. Peserta didik dapat menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi 

tekanan hirostatis. 

3. Peserta didik dapat menerapkan persamaan tekanan hidrostatis dalam 

penyelesaian masalah. 

4. Peserta didik dapat menyebutkan bunyi hukum utama tekanan 

hidrostatis. 

D. Petunjuk Belajar 

1. Mulailah dengan membaca basmallah. 

2. Tulislah nama kelompok serta nama anggota pada tempat yang telah 

disediakan. 

3. Durasi waktu 30 menit. 

4. Diskusikan bersama anggota kelompokmu. 

5. Tanyakan pada guru jika ada hal-hal yang kurang jelas. 

LKPD I 
Tekanan Hidrostatis 



 
 

 

Teuku sedang berlatih menyelam bersama ayahnya di sebuah pantai. 
Pada saat menyelam ia merasakan tekanan air laut yang begitu besar pada 
tubuhnya. Kemudian ia memutuskan untuk kembali ke permukaan air laut. 
Ketika tiba di permukaan air laut tekanan air laut yang sebelumnya ia rasakan 
menjadi lebih kecil. Kemudian ia bertanya-tanya mengapa ketika menyelam 
tekanan yang dirasakan lebih besar dibandingkan dengan tekanan ketika berada 
di permukaan air laut? Mengapa itu bisa terjadi?  

 

 

 

 

1. Rumusan Masalah: 

Bagaimana hubungan kedalaman zat cair dengan tekanan hidrostatis? 

 

 

 

 

 

 

Stimulus 

Identifikasi Masalah 



 
 

2. Tuliskan hipotesis dari masalah di atas ! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk memahami kasus diatas, diskusikanlah dengan teman kelompokmu, 

beberapa persoalan berikut : 

1. Jelaskan pengertian dari Tekanan Hidrostatis ! 

2. Seorang penyelam sedang menyelam pada kedalaman 5 m dari permukaan 

air laut. Pada saat menyelam ia merasakan tekanan air di seluruh bagian 

tubuhnya. Ia ingin mengetahui besar tekanan hidrostatis ketika ia 

menyalam lebih dalam lagi pada kedalaman 6m, 8m, dan 10m. Berapa 

besar tekanan hidrostatis yang dirasakan oleh penyelam tersebut? 

3. Sebuah ikan hias berada di dalam aquarium yang di isi oleh air hingga 

setinggi 50 cm. Diketahui  ikan tersebut berada 10 cm dari dasar aquarium. 

Hitunglah tekanan hidrostatis yang dirasakan oleh ikan tersebut, jika 

percepatan gravitasi bumi 9,8 m/s2 dan massa jenis air adalah 1000 kg/m3. 

4. Sebutkan bunyi hukum utama tekanan hidrostatis! 

Pengumpulan Data 



 
 

 

Dari persoalan di atas, tuliskan jawaban kalian di bawah ini ! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengolahan Data 



 
 

 

 

Berdasarkan persoalan di atas tuliskan persamaan yang bisa dibuktikan oleh 

ilmu fisika dengan kedalam suatu zat cair ! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Buat lah kesimpulan berdasarkan persoalan diatas? 

 

 

 

 

 

 

 

 

Verifikasi 

Generalisasi 



 
 

2. Setelah kalian mengetahui persamaan di atas, apa saja faktor-faktor yang 

mempengaruhi fenomena di atas? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Di mana pun engkau berada selalulah menjadi yang terbaik dan berikan 
yang terbaik dari yang bisa kau berikan 

- BJ. Habibie - 



 
 

 

 

 

 

A. Kompetensi Dasar 

4.3 Merancang dan melakukan percobaan yang memanfaatkan sifat-

sifat fluida statik, berikut presentasi  hasil percobaan dan 

pemanfaatannya. 

B. Indikator Pencapaian Kompetensi 

4.3.1 Membuat percobaan tekanan hidrostatis. 

4.3.2 Menyajikan hasil percobaan tekanan hidrostatis 

4.3.3 Mempresentasikan percobaan tekanan hidrostatis 

B. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik dapat membuat percobaan tentang tekanan hidrostatis. 

2. Peserta didik dapat menyajikan hasil percobaan tekanan hidrostatis. 

3. Peserta didik dapat mempresentasikan percobaan tekanan hidrostatis. 

C. Petunjuk Belajar 

1. Mulailah dengan membaca basmallah. 

2. Tulislah nama kelompok serta nama anggota pada tempat yang telah 

disediakan. 

3. Durasi waktu 30 menit. 

4. Diskusikan bersama anggota kelompokmu. 

5. Tanyakan pada guru jika ada hal-hal yang kurang jelas. 

LKPD II 
Tekanan Hidrostatis 



 
 

 

 

Pernahkah kalian melihat, posisi kran pada Aqua galon diletakkan di  

bagian bawah, mengapa demikian?  

 

 

 

 

 

1. Rumusan Masalah 

Bagaimana jika kran pada aqua galon terletak di bagian tengah dan atas . 

Apa yang akan terjadi? 

 

 

 

 

Stimulus 

Identifikasi Masalah 



 
 

2. Tuliskan hipotesis dari permasalahan di atas? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengumpulan Data 

Ayo lakukan Percobaan 
A. Alat dan Bahan 
1. Botol Air Mineral 
2. Pita Isolasi 
3. Mistar 
4. Paku 
5. Spidol Warna 
6. Air 

 
B. Langkah Kerja 
1. Dalam keadaan kosong lubangilah botol air mineral sebanyak 5 

lubang, dengan jarak yang berbeda-beda. Seperti pada gambar  di 
bawah.  

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Data Pengamatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Tutuplah lubang tersebut dengan pita isolasi 
3. Isilah botol air mineral tersebut dengan air sedemikian rupa 

sehingga tinggi permukaan air melebihi lubang 
4. Letakkan botol air mineral tersebut diatas permukaan yang lebih 

tinggi 
5. Letakkan mistar di bagian bawah permukaan botol air mineral.  
6. Lepaskan pita isolasi secara serentak. Perhatikan air akan 

memancar keluar dari lubang-lubang tersebut. 
7. Ukur jarak pancaran air tersebut. 
8. Catat hasil percobaan sesuai data hasil pengamatan pada tabel  
9. Berdasarkan pengamatan dan pengukuran yang telah dilakukan 

catatlah data yang diperoleh ke dalam tabel pengamatan berikut : 
 

10. Tabel 1. Hubungan antara tekanan hidrostatis dan kedalaman air 
No Botol Lubang 

Ke 

Jarak Lubang 

dari 

permukaan air 

(cm) 

Jarak 

Pancaran 

air (cm) 

Tekanan 

(P) 

1. Botol Air 

Mineral 

1    

2    

3    

4    

5    

 



 
 

 

 

 

 

 

Dari data di atas jawablah pertanyaan di bawah ini 

1. Dengan menggunakan rumus P=ρgh, hitunglah tekanan pada masing-

masing lubang!. (ρ = 1000kg/m3, g = 10 m/s, dan h = jarak lubang dari 

permukaan air). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tuliskan jawaban berdasarkan hipotesis yang telah dibuat? 

 

 

 

 

 

Pengolahan Data 

Verifikasi 



 
 

 

1. Buat lah kesimpulan berdasarkan percobaan di atas! 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Sebutkan dan jelaskan aplikasi tekanan hidrostatis dalam kehidupan sehari-

hari! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan 

Hidup itu seperti bersepeda. Kalau kamu ingin menjaga 

keseimbanganmu, kamu harus terus bergerak maju 

- Albert Einstein - 



 
 

 

TAHUKAH KAMU? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Fisikawan terbesar sepanjang sejarah”, begitulah Charles C Jilispe editor 
Dictionary of Scientyfic Bibliography menjuluki saintis muslim, AL-Khazini. 
Beliau sangat terkenal di kotanya yaitu Yunani dalam posisi yang sangat 
terhormat. Betapa tidak, ilmuwan Muslim yang berjaya di abad ke-12 M, 
tepatnya 1115-1130 M yang telah memberi kontribusi yang sangat besar bagi 
perkembangan sains modern, terutama dalam fisika dan astronomi. Al-Khazini 
merupakan saintis Muslim serba bisa yang menguasai astronomi, fisika, biologi, 
kimia, matematika serta filsafat. 

Salah satu kontribusi penting yang diwariskan al-Khazini dalam bidang 

astronomi adalah Tabel Sinjaric. Tabel itu dituliskannya dalam sebuah risalah 

astronomi bertajuk az-Zij as-Sanjari. Dalam manuskrip itu, dia menjelaskan 

jam air yang dibagi menjadi 24 jam dan didesain untuk penelitian astronomi. 

Jam ini adalah salah satu jam astronomi pertama yang dikenal di dunia Islam 

kala itu. 

 

 

 

Gambar 2.3 Ilmuan Yunani penemu teori 
Keseimbangan Hidrostatis, AL-Kanzini 
Sumber: physicsisfisika.blogspot.com 
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 Sederet buah pikir yang dicetuskannya tetap abadi sepanjang zaman. 
al-Khazini merupakan ilmuwan yang mencetuskan beragam teori penting 
dalam sains seperti: metode ilmiah eksperimental dalam mekanik; energi 
potensial gravitasi; perbedaan daya, masa dan berat; serta jarak gravitasi. 
            “Teori keseimbangan hidrostatis yang dicetuskannya telah mendorong 
penciptaan peralatan ilmiah. al-Khazini adalah salah seorang saintis terbesar 
sepanjang masa,” ungkap Robert E Hall (1973) dalam tulisannya berjudul ”al-
Khazini” yang dimuat dalam A Dictionary of Scientific Biography Volume VII. 

Kontribusi penting lainnya yang diwariskan al-Khazini dalam bidang 
fisika adalah kitab Mizan al-Hikmah atau Balance of Wisdom. Buku yang 
ditulisnya pada 1121 M itu mengungkapkan bagian penting fisika Islam. Dalam 
buku itu, al-Khazini menjelaskan sacara detail pemikiran dan teori yang 
diciptakannya tentang keseimbangan hidrostatika, konstruksi dan kegunaan, 
serta teori statika atau ilmu keseimbangan dan hidrostatika. 

Al-Khazini mewarisi riset-riset al-Biruni dalam mekanika dan 
hidrostatika, dan mengembangkannya dengan beberapa penemuan yang cukup 
berarti. Menurut Nasr (1968), al-Khazini menggabungkan studi  hidrostatik 
 dengan mekanika, dan memusatkannya terutama pada konsepsi pusat gravitasi 
seperti diterapkan pada neraca. Ia juga melakukan penetuan berat jenis 
berbagai benda padat dan cair dengan instrumen dan metode yang digunakan 
al-Biruni. 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Soal Evaluasi 
1). Tekanan hidrostatik bergantung pada: 
(1) tinggi permukaan zat cair; 
(2) luas permukaan zat cair; 
(3) percepatan gravitasi bumi; 
(4) massa jenis zat cair. 
Pernyataan yang benar adalah..... 
a. (1) dan (2) 
b. (1) dan (3) 
c. (1), (2), dan (4) 
d. (1), (3), dan (4) 
e. semua benar 
 
2). Sebuah kolam renang mempunyai kedalaman 5 m dan luas permukaan 
kolam 50 m². Jika tekanan udara luar 105 Pa, percepatan gravitasi 10 m/s², dan 
massa jenis air 10³ kg/m³, tekanan total pada dasar kolam adalah.... 
a. 1,1 x 105 Pa 
b. 1,2 x 105 Pa 
c. 1,5 x 105 Pa 
d. 2,0 x 105 Pa 
e. 2,5 x 105 Pa 
 
3). Sebuah gelas dimasukkan dengan arah terbalik ke dalam air. Ternyata, air 
tidak dapat masuk sepenuhnya ke dalam gelas seperti terlihat pada gambar 
berikut. 
Perbedaan tinggi air di dalam dan di luar gelas 4 cm. Jika tekanan udara luar 
105 Pa dan g = 10 m/s², tekanan udara di dalam gelas adalah.... 
a. 1,04 x 105 Pa 
b. 1,004 x 105 Pa 
c. 1,0004 x 105 Pa 

d. 1,4 x 105 Pa 
e. 5,0 x 105 Pa 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4). Sebuah bejana berhubungan mula-mula berisi air dalam keadaan 

setimbang. Kemudian, pada salah satu kakinya diisi minyak sehingga air 

terdesak 2 cm dari keadaan setimbangnya. Jika massa jenis air 1gcm³ dan 

massa jenis minyak 0,8 gcm³, tinggi minyak di dalam bejana adalah... 

a. 1,6 cm 

b. 2,0 cm 

c. 2,5 cm 

d. 4,0 cm 

e. 5,0 cm 

 

5). Semakin dalam seseorang menyelam di dalam sebuah kolam.... 
 
a. Tekanan hidrostatik yang dialami tetap, gaya ke atasnya juga tetap. 
b. Tekanan hidrostatik yang dialami bertambah, gaya ke atas juga  

    bertambah. 

c. Tekanan hidrostatik yang dialami tetap, gaya ke atasnya bertambah. 

d. Tekanan hidrostatik yang dialami bertambah, gaya ke atasnya tetap. 

e. Tekanan hidrostatik yang dialami bertambah, gaya ke atasnya  

    berkurang. 
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